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ABSTRAK 

 

TINJAUAN YURIDIS TERHADAP PELAKU PENYELUNDUPAN 

SATWA LIAR DILINDUNGI YANG DILAKUKAN 

OLEH ANAK DIBAWAH UMUR 

 

MUHAMMAD ADRIL SHUFI WARUWU 

NPM. 2006200354 

 

 Satwa liar adalah semua binatang yang hidup di darat, dan/atau di air, 

dan/atau di udara yang masih mempunyai sifat-sifat liar, baik yang hidup bebas 

maupun yang dipelihara oleh manusia. Penyelundupan dan perdagangan illegal 

satwa liar yang dilindungi dapat mengakibatkan kepunahan satwa liar dilindungi 

yang ada di Indonesia. Punahnya beberapa jenis satwa yang dilindungi ini 

merupakan tanda bahwa masyarakat belum menyadari pentingnya menjaga 

keseimbangan ekosistem di Indonesia.  Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini 

adalah Perlindungan Hukum terhadap Satwa Liar Dilindungi Di Indonesia; 

penerapan sanksi pidana terhadap anak dibawah umur sebagai pelaku 

penyelundupan satwa liar yang dilindungi; upaya perlindungan hukum terhadap 

anak yang terlibat dalam kasus penyelundupan satwa liar dilindungi 

 Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian yuridis normatif 

dengan pendekatan kasus, data diperoleh dari data primer dan data skunder. 

Kemudian dioalah menggunakan analisis kualitatif. Tujuan dari penelitian ini 

adalah Untuk mengetahui pengaturan hukum pidana terhadap anak dibawah umur 

yang menyelundupkan satwa liar yang dilindungi di Indonesia, untuk mengetahui 

sanksi pidana terhadap anak dibawah umur yang menyelundupkan satwa liar yang 

dilindungi serta untuk mengetahui upaya perlindungan hukum terhadap anak yang 

terlibat dalam kasus penyelundupan satwa liar dilindungi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Upaya penegakan hukum terhadap 

anak sebagai pelaku tindak pidana memerlukan penanganan yang tepat, sebab 

persoalan anak sebagai pelaku tindak pidana memiliki dampak yang berbeda antara 

pemidanaan dan pembinaan. Terkait upaya perlindungan hukum bagi anak 

khususnya yang bermasalah dengan hukum, dalam Undang-undang Nomor 11 

Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak telah diatur khusus mengenai 

diversi dan keadilan restoratif dalam penyelesaian perkara anak yang tentunya 

dengan tujuan agar hak-hak anak dalam hal ini yang bermasalah dengan hukum 

lebih terlindungi dan terjamin. 

 

Kata Kunci : Penyelundupan, Satwa liar, Anak dibawah umur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara kepulauan beriklim tropis yang memiliki 

berbagai macam jenis flora dan fauna. Keanekaragaman flora fauna yang dimiliki 

oleh Indonesia mengundang perhatian dan kekaguman banyak pihak didunia. Maka 

dari itu sudah sepatutnya untuk menjadikan sektor lingkungan menjadi salah satu hal 

utama yang harus difokuskan agar menjaga kelestarian dan keseimbangan ekosistem 

di Indonesia. 

 Dalam upaya perlindungan dan pengelolaan flora dan fauna serta 

ekosistemnya maka perlindungan terhadap jenis satwa dan tumbuhan liar menjadi 

salah satu pilar yang penting. Terdapatnya jenis endemik dalam satu kawasan 

konservasi ataupun kawasan lainnya bisa menjadi indikator bahwa perlindungan dan 

pengelolaan kawasan tersebut berjalan dengan baik dan berkelanjutan. 

 Menurut Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang 

Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya disebutkan bahwa yang 

disebut Satwa liar adalah semua binatang yang hidup di darat, dan/atau di air, 

dan/atau di udara yang masih mempunyai sifat-sifat liar, baik yang hidup bebas 

maupun yang dipelihara oleh manusia.  

Karena kurangnya pemahaman masyrakat untuk membedakan jenis satwa 

yang dilindungi dan tidak dilindungi menjadikan banyaknya perburuan, perdagangan 

dan penyelundupan satwa liar yang dilakukan oleh masyarakat.
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Perdagangan illegal, khususnya penyelundupan “satwa liar dilindungi” telah menjadi 

kejahatan terorganisasi yang melibatkan jaringan internasional. Hal ini diyakini turut 

mendorong proses kepunahan satwa secara signifikan, dan merugikan negara.1 

 Penyelundupan dan perdagangan illegal satwa liar yang dilindungi dapat 

mengakibatkan kepunahan satwa liar dilindungi yang ada di Indonesia. Punahnya 

beberapa jenis satwa yang dilindungi ini merupakan tanda bahwa masyarakat belum 

menyadari pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem di Indonesia. Spesies yang 

telah punah atau hampir punah tanpa disadari mempunyai peranan yang sangat 

penting terhadap keseimbangan ekosistem, sehingga punahnya spesies tersebut akan 

menghancurkan pertumbuhan dan perkembangan ekosistem dan pada akhirnya 

menimbulkan dampak negatif yang signifikan bagi kelangsungan seluruh makhluk 

hidup di bumi. 

 Salah satu pemicu maraknya penyelundupan hewan dan perdagangan liar di 

Indonesia adalah karena lemahnya penegakan hukum dan perlindungan bagi satwa-

satwa tersebut. Padahal penegakan hukum merupakan poin penting untuk 

mengurangi bahkan menghentikan perdagangan satwa-satwa dilindungi kepada 

pelanggarnya. Perlindungan hukum yang nyata terhadap kelestarian lingkungan 

khususnya lingkungan hidup termasuk satwa-satwa liar didalamnya diharapkan 

dapat berguna untuk menjaga kelestarian lingkungan dan satwa agar tidak punah dan 

tetap dapat bermanfaat bagi generasi sekarang dan yang akan datang. 

 
1  A.D. Agung Sulistyo. (2020). “Perdagangan Satwa Liar Yang Dilindungi Dan Tidak 

Dilindungi Dalam Aturan Hukum Nasional Dan Internasional (Studi Kasus Penyelundupan Tiliqua 

Gigas)”. Jurnal Hukum Transnasional, Fakultas Hukum Universitas Indonesia, halaman 1–2. 
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 Dalam Al-Quran terdapat sejumlah ayat serta penafsiran yang melarang 

dengan tegas untuk tindak pidana penyelundupan hewan liar dilindungi, yang telah 

dituliskan dalam kitab suci Al-Quran. 

Surat Al-Qashash [28], ayat 77, Allah berfirman:  

 ُ خِرَةَ وَلَْ تنَْسَ نَصِيْبكََ مِنَ الدُّنْيَا وَاحَْسِنْ كَمَآ احَْسَنَ اللّٰه ُ الدَّارَ الْْٰ  اِليَْكَ وَلَْ تبَْغِ الْفسََادَ فِى وَابْتغَِ فيِْمَآ اٰتٰىكَ اللّٰه

َ لَْ    ۝٧٧بُّ الْمُفْسِدِيْنَ يحُِ  الَْْرْضِِۗ اِنَّ اللّٰه

Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 

(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah 

telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 

bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 

 Dalam Undang-Undang No. 5 Tahun 1990 Tentang Koservasi Sumber Daya 

Alam Hayati Dan Ekosistemnya telah mengatur tentang peburuan, perdagangan 

satwa dilindungi, termasuk pemindahan satwa dari Indonesia menuju ke luar 

Indonesia atau dari suatu daerah di Indonesia menuju ke suatu daerah di Indonesia 

lainnya atau dapat disebut penyelundupan merupakan perbuatan yang dilarang. 

 Dalam Undang-Undang tersebut mengatur pula mengenai ketentuan pidana 

bagi siapa saja yang melakukan pelanggaran sesuai yang diatur dalam pasal-pasal 

dalam undang-undang tersebut. Terdapat tiga bentuk sanksi pidana yang dapat 

dikenakan pada pelanggar pasal tersebut, yakni pidana penjara, pidana kurungan dan 

pidana denda. Pidana penjara yang dikenakan kepada pelaku tindak pidana adalah 

maksimum 10 (sepuluh) tahun sebagaimana diatur dalam ketentun Pasal 40 ayat (1). 
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Sedangkan pidana penjara yang dikenakan kepada pelaku tindak pidana dalam Pasal 

40 ayat (2) adalah maksimum 5 (lima) tahun.2 

 Akan tetapi apabila penyelundupan satwa liar dilindungi ini melibatkan anak 

di bawah umur sebagai pelaku, penegakan hukum menjadi lebih rumit karena perlu 

mempertimbangkan aspek peradilan anak dan perlindungan anak. Pada Tahun 2023 

bulan Juni Polisi menggagalkan penyelundupan 10 satwa liar dilindungi di Sorong, 

Papua Barat Daya. Tiga pelaku yang ditangkap dalam kasus ini kini telah ditetapkan 

sebagai tersangka.  

 Direktorat Polairud Polda Papua Barat bersama BKSDA Papua Barat 

menangkap tiga tersangka masing-masing berinisial AW (17), WH (29) dan ST (27). 

Pengungkapan kasus tersebut terjadi di dua tempat dan waktu yang berbeda. Salah 

seorang tersangka berinisial AW (17) ditangkap diatas kapal sabuk Nusantara 75 

yang berangkat dari Seram menuju ke Sorong. Tersangka yang masih dibawah umur 

ini kedapatan membawa 2 ekor burung Perkici Pelangi. Akibat perbuatannya AW 

(17) Dijerat Pasal 40 ayat (2) j.o Pasal 21 ayat (2) huruf a dan c Undang-Undang 

Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam, Hayati, dan 

Ekosistem, dengan ancaman hukuman 5 tahun, denda Rp.100.000.000. Walaupun 

masih dibawah umur tersangka tetap diperiksa dan untuk proses hukumnya 

sementara diversi.3 

 
 2 Mahrus Ali dan Ayu Izza Elvany, 2014, Hukum Pidana Lingkunan Sistem Pemidanaan 

Berbasis Konservasi Lingkungan Hidup, Yogyakarta: UII Press, halaman 91. 
3  Juhra Nasir, “Polisi Gagalkan Penyelundupan 10 Satwa Liar di Sorong, 3 Pelaku 

Ditangkap”, https://www.detik.com/sulsel/hukum-dan-kriminal/d-6803852/polisi-gagalkan-

penyelundupan-10-satwa-liar-di-sorong-3-pelaku-ditangkap, di akses pada tanggal 4 Maret 2024. 

https://www.detik.com/sulsel/hukum-dan-kriminal/d-6803852/polisi-gagalkan-penyelundupan-10-satwa-liar-di-sorong-3-pelaku-ditangkap
https://www.detik.com/sulsel/hukum-dan-kriminal/d-6803852/polisi-gagalkan-penyelundupan-10-satwa-liar-di-sorong-3-pelaku-ditangkap
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 Seperti yang telah disebut sebelumnya, kasus penyelundupan satwa 

dilindungi yang dilakukan oleh anak dibawah umur ini masih memiliki banyak 

pertimbangan. Jika seorang anak yang dinyatakan bersalah dan dimintai 

pertanggungjawaban di pengadilan maka hal tersebut berdampak ke masa depan 

mereka, sehingga jangan karena penanganan yang salah dan bersifat formalitas, 

potensi anak yang sedemikian rupa justru berkembang ke arah yang negatif dan 

berbahaya.4 

 Tujuan penyelenggaraan sistem peradilan anak (Juvenile Justice) tidak 

semata-mata bertujuan untuk menjatuhkan sanksi pidana bagi anak yang telah 

melakukan tindak pidana (kenakalan anak), tetapi lebih difokuskan pada dasar 

pemikiran bahwa penjatuhan sanksi tersebut sebagai sarana mendukung 

mewujudkan kesejahteraan anak pelaku tindak pidana. Kepastian hukum perlu 

diusahakan demi kegiatan kelangsungan perlindungan anak dan mencegah 

penyelewengan yang membawa akibat negatif yang tidak diinginkan dalam 

pelaksanaan kegiatan perlindungan anak.5 

 Berdasarkan pemaparan diatas, maka penelitian ini akan mengangkat judul 

“Tinjauan Yuridis Terhadap Pelaku Penyelundupan Satwa Liar Dilindungi 

Yang Dilakukan Oleh Anak Dibawah Umur” 

 

 

 

 
 4 Asliani Harahap. (2018). “Sistem Peradilan Edukatif Dalam Sistem Peradilan Anak Di 

Indonesia”. DELEGATA Jurnal Ilmu Hukum Fakultas Hukum Umsu. Vol 3, No 2, halaman 221. 
5  Maidin Gultom, 2008, Perlindungan Hukum Terhadap Anak dalam Sistem Peradilan 

Pidana Anak di Indonesia, Bandung: Refika Aditama, halaman 1. 
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1. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas dan untuk memudahkan 

pencapaian tujuan pembahasan dapat dikemukakan beberapa permasalahan yaitu 

sebagai berikut: 

a) Bagaimana Perlindungan Hukum terhadap Satwa Liar Dilindungi Di 

Indonesia? 

b) Bagaimana penerapan sanksi pidana terhadap anak dibawah umur sebagai 

pelaku penyelundupan satwa liar yang dilindungi? 

c) Bagaimana upaya perlindungan hukum terhadap anak yang terlibat dalam 

kasus penyelundupan satwa liar dilindungi? 

2. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a) Untuk mengetahui pengaturan hukum pidana terhadap anak dibawah umur 

yang menyelundupkan satwa liar yang dilindungi di Indonesia. 

b) Untuk mengetahui sanksi pidana terhadap anak dibawah umur yang 

menyelundupkan satwa liar yang dilindungi. 

c) Untuk mengetahui upaya perlindungan hukum terhadap anak yang terlibat 

dalam kasus penyelundupan satwa liar dilindungi. 

B. Manfaat Penelitian 

 Berkenaan dengan permasalahan di atas, diharapkan penelitian ini akan 

memberikan manfaat, antara lain sebagai berikut: 

a) Manfaat teoritis yang diharapkan agar memberikan gambaran mengenai 

Tinjauan yuridis terhadap pelaku penyelundupan satwa liar dilindungi yang 
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dilakukan oleh anak dibawah umur, serta disisi lain diharapkan bahwa 

dengan penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan baik masyarakat 

maupun para anak itu sendiri dan juga diharapkan menambah literatur ilmiah, 

khususnya di Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  

b) Manfaat praktis, diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam 

menyempurnakan strategi menyelesaikan permasalahan penyelundupan 

satwa liar dilindungi dan untuk mengetahui penerapan sanksi pidana oleh 

aparat kepolisian terhadap kasus tindak pidana penyelundupan satwa liar 

dilindungi yang dilakukan anak dibawah umur. 

C. Definisi Operasional 

 Penelitian ini memiliki berbagai variabel di dalam judul dan agar 

pembahasan dalam penelitian ini tidak melebar ke pembahasan lain dan hanya fokus 

pada permasalahan yang sedang dikaji maka dirasa perlu untuk memberikan batasan 

variabel Sesuai dengan judul penelitian yang diajukan yaitu: “Tinjauan Yuridis 

Terhadap Pelaku Penyelundupan Satwa Liar Dilindungi Yang Dilakukan Oleh 

Anak Dibawah Umur”. Terdapat uraian definisi operasional sebagai berikut: 

1. Tinjauan Yuridis 

Tinjauan merupakan usaha untuk menggambarkan pola-pola secara konsisten 

dalam data sehingga hasil analisis dapat dipelajari dan diterjemahkan ke 

dalam arti tertentu. Sedangkan yuridis adalah semua hal yang memiliki arti 

hukum yang diakui dan dianggap hukum serta dibenarkan keberlakuannya, 

baik yang berupa peraturan-peraturan, kebiasaan, etika bahkan moral yang 

menjadi dasar penilaiannya. Jadi yang dimaksud tinjauan yuridis berarti 
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mempelajari dengan cermat, memeriksa (untuk memahami), suatu 

pandangan atau pendapat dari aspek hukumnya. 

2. Penyelundupan 

Yang dimaksud dengan Penyelundupan dalam penelitian ini adalah tindakan 

penyelundupan satwa liar dilindungi yang dilakukan oleh anak dibawah 

umur. 

3. Satwa Liar Dilindungi 

Yang dimaksud dengan Satwa liar dilindungi dalam penelitian ini adalah 

hewan-hewan dilindungi yang populasinya terancam punah dan 

membutuhkan perlindungan khusus untuk memastikan kelangsungan hidup 

mereka. 

4. Anak Dibawah Umur 

Yang dimaksud Anak di bawah umur dalam penelitian ini adalah seseorang 

anak yang belum mencapai usia 18 tahun yang melakukan tindak pidana. Hal 

ini berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Perlindungan Anak. 

D. Kealslialn Penelitialn  

 Penulisaln Kalryal Ilmialh dengaln judul “Tinjalualn Yuridis Terhaldalp Pelalku 

Penyelundupaln Saltwal Lialr Dilindungi Yalng dilalkukaln Oleh ALnalk dibalwalh Umur” 

aldallalh alsli yalng dilalkukaln oleh penulis sendiri berdalsalrkaln berbalgali literalture 

seperti buku-buku, jurnall, all-quraln daln haldist sertal peralturaln perundalng-undalngaln 

yalng berlalku. 

 ALdalpun beberalpal penelitialn terdalhulu yalng bersesualialn dengaln penelitialn 

sekalralng aldallalh sebalgali berikut: 
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1. Penegalkkaln hukum pidalnal terhaldalp penyelundupaln saltwal yalng dilindungi 

berdalsalrkaln undalng-undalng nomor 5 talhun 1990 tentalng konservalsi sumber 

dalyal allalm halyalti daln ekosistemnyal (studi di wilalyalh hukum pengaldilaln 

negeri slemaln), Nalbilalh Syalhni Nim : 14410183, penelitialn ini termalsuk 

dallalm jenis penelitialn hukum non-doktrinall altalu penelitialn hukum empiris. 

Yogyalkalrtal 2018 dallalm penelitialn ini membalhals mengenali penyebalb kalsus 

penyelundupaln saltwal yalng dilindungi tidalk salmpali ke pengaldilaln salalt 

ditalngalni oleh ppns bksdal daln penegalkkaln hukum pidalnal terhaldalp kalsus 

penyelundupaln saltwal yalng dilindungi sesuali yalng dialtur dallalm palsall 21 alyalt 

(2) uu no 5 talhun 1990 oleh kepolisialn daleralh yogyalkalrtal, ppns bksdal 

yogyalkalrtal, kejalksalaln negeri slemaln, daln pengaldilaln negeri slemaln. 

2. Penegalkaln hukum terhaldalp penyelundupaln saltwal lialr yalng dilindungi di 

wilalyalh hukum pengaldilaln negeri pallembalng (studi putusaln no. 

1275/pid.b/lh/2019/pn plg), ALnikal Rodillal Nim 502016087 jenis penelitialn 

yalng dipergunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh yuridis normaltif yalitu sualtu 

penelitialn yalng secalral deduktif dimulali dengaln alnallisal terhaldalp palsall-palsall 

daln peralturaln perundalngundalngaln yalng mengaltur permalsallalhaln dallalm 

skripsi yalng bersifalt normaltif, pallembalng, 2020 dallalm penelitialn ini 

membalhals mengenali penegalkaln hukum pidalnal terhaldalp tindalk pidalnal 

penyelundupaln saltwal lialr yalng dilindungi di wilalyalh hukum pengaldilaln 

negeri pallembalng (studi putusaln no. 1275/pid.b/lh/2 019/pn plg) daln 

penyebalb terjaldinyal penyelundupaln saltwal lialr yalng dilindungi.  

3. ALnallisis kriminolgis terhaldalp penyelundupaln saltwal lialr yalng di lindungi, 

Muhalmmald Salid Nim 02011181520050, jenis penelitialn ini menggunalkaln 
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penelitialn yuridis empiris, yuridis yalitu menggunalkaln undalng-undalng altalu 

balhaln-balhaln yalng berkalitaln dengaln permalsallalhaln, sedalngkaln empiris yalitu 

keberlalkualn hukum dallalm malsyalralkalt dengaln mencalri daltal ke lalpalngaln. 

Dallalm penelitialn ini membalhals mengenali falktor penyebalb terjaldinyal 

penyelundupaln saltwal lialr yalng dilindungi daln upalyal penalnggulalngaln yalng 

dilalkukaln oleh ballali konservalsi sumber dalyal allalm (bksdal) provinsi sumalteral 

selaltaln terhaldalp penyelundupaln saltwal lialr yalng dilindungi. 

E. Metode Penelitialn 

 Metode penelitialn merupalkaln mencalri daltal ilmialh yalng vallid yalng bertujualn 

untuk ditemukaln, dikembalngkaln daln dibuktikaln pengetalhualn tertentu yalng paldal 

alkhirnyal digunalkaln untuk mendallalmi, memalhalmi daln mengalntisipalsi malsallalh.6 

Fungsi Metode penelitialn aldallalh gunal menalmbalh kemalmpualn penulis untuk 

mengaldalkaln altalu melalksalnalkaln penelitialn secalral balik daln lengkalp.7 

 ALgalr memperoleh daltal altalu informalsi sertal penjelalsaln mengenali segallal 

sesualtu yalng berkalitaln dengaln permalsallalhaln malkal diperlukaln lalngkalh-lalngkalh altalu 

metode penelitialn, sehinggal memperoleh daltal yalng alkuralt malkal penulis alkaln 

menggunalkaln metode penelitialn sebalgali berikut: 

1. Jenis Penelitialn 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng daln rumusaln malsallalh dallalm penelitialn ini malkal, 

jenis penelitialn ini menggunalkaln penelitialn hukum yuridis normaltif, jenis 

penelitialn hukum yuridis normaltif aldallalh penelitialn kepustalkalalaln, yalng 

 
6   Nalnal Da lrnal daln Elin Herlina l, 2018, Memilih Metode Penelitia ln Yalng Tepalt, Jalkalrtal: 

Gra lmedial, halla lma ln 5. 
7 Ma liyesta lti, 2022, Metode Penelitia ln Hukum, Paldalng: LPPM Universita ls Bung Ha lttal 2022, 

ha llalmaln 17. 
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dilalkukaln dengaln calral meneliti balhaln pustalkal altalu daltal sekunder sebalgali 

dalsalr untuk diteliti dengaln calral melallukaln penelitialn terhaldalp peralturaln 

perundalng-undalngaln, buku-buku, alrtikel, daln jurnall ilmialh yalng berkalitaln 

dengaln permalsallalhaln yalng diteliti. 

2. Sifalt Penelitialn 

Sifalt penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh deskriptif yalitu 

penelitialn yalng halnyal semaltal-maltal melukiskaln kealdalaln objek altalu 

peristiwalnyal talnpal sualtu malksud untuk mengalmbil kesimpulaln-kesimpulaln 

yalng berlalku umum dengaln menggunalkaln pendekaltaln yuridis normaltif yalng 

menggalmbalrkaln secalral sistemaltis daltal mengenali malsallalh yalng alkaln 

dibalhals. Daltal yalng terkumpul kemudialn dialnallisis secalral sistemaltis sehinggal 

dalpalt ditalrik kesimpulaln dalri keseluruhaln halsil penelitialn.8 

3. Pendekaltaln Penelitialn 

Pendekaltaln jugal dialrtikaln sebalgali salralnal untuk memalhalmi daln mengalralhkaln 

permalsallalhaln yalng diteliti. Penelitialn hukum ini terdalpalt beberalpal 

pendekaltaln yalng bertujualn untuk mendalpaltkaln informalsi dalri berbalgali alspek 

mengenali isu yalng alkaln dicalrikaln jalwalbalnnyal.9 

Pendekaltaln penelitialn yalng penulis gunalkaln dialntalralnyal yalitu Pendekaltaln 

perundalng – undalngaln, yalng didalsalrkaln paldal prinsip-prinsip hukum 

Peralturaln Perundalng-undalngaln, daln penelitialn sistemaltis dalpalt dilalkukaln 

paldal peralturaln perundalng-undalngaln tertentu altalu hukum tertulis. Daln 

 
8 Idal Halnifalh dkk, 2018, Pedoma ln Penulisaln Tugals ALkhir, Meda ln: CV Pusta lka l Primal, 

ha llalmaln 19. 
9 Muhalimin, 2020, Metode Penelitia ln Hukum, Malta lralm: Malta lra lm University Press, halla lmaln 

25. 
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pendekaltaln kalsus yalng dilalkukaln dengaln mengkalji beberalpal kalsus yalng 

berkalitaln dengaln penelitialn ini, pendekaltaln penelitialn ini jugal menggunalkaln 

daltal daln balhaln kepustalkalaln sebalgali sumber penelitialn. 

4. Sumber Daltal Penelitialn 

Sumber daltal aldallalh sumber subjek dalri malnal daltal dalpalt diperoleh, sumber 

daltal yalng dipergunalkaln penulis dallalm penelitialn hukum ini terdiri sebalgali 

berikut: 

a. Daltal yalng bersumber dalri hukum Islalm: yalitu ALl-Qural’aln daln haldist. 

Daltal yalng bersumber dalri hukum islalm tersebut lalzim pulal 

disebutkaln sebalgali daltal kewalhyualn. Balhwal dallalm penelitialn ini 

dicalntumkaln berupal alyalt ALl-Qur’aln Yalitu suralt ALl-Qalshalsh, alyalt 77 

daln suralh ALn-Nisal, alyalt 135 yalng memiliki kalitaln dallalm penelitialn 

ini sebalgali dalsalr mengkalji, mengalnallisal daln menjalwalb permalsallalhaln 

yalng diteliti, UUD Negalral Republik Indonesial Talhun 1945, Undalng-

undalng Nomor 1 Talhun 1946 Tentalng Peralturaln Hukum Pidalnal 

(Kitalb Undalng-undalng Hukum Pidalnal selalnjutnyal disebut KUHP), 

Undalng-undalng Nomor 1 Talhun 2023 Tentalng Hukum Pidalnal 

Indonesial (selalnjutnyal disebut KUHP Balru Indonesial), Undalng-

Undalng Republik Indonesial Nomor 35 Talhun 2014 Tentalng 

Perubalhaln ALtals Undalng-Undalng Nomor 23 Talhun 2002 Tentalng 

Perlindungaln ALnalk, Undalng-Undalng No. 5 Talhun 1990 Tentalng 

Koservalsi Sumber Dalyal ALlalm Halyalti Daln Ekosistemnyal, daln 

peralturaln perundalng – undalngaln lalinnyal 
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b. Daltal Sekunder, yalitu daltal yalng diperoleh dalri dokumen- dokumen 

resmi, buku-buku yalng berhubungaln dengaln objek penelitialn, halsil 

penelitialn dallalm bentuk lalporaln, skripsi, tesis, disertalsi, peralturaln 

perundalng-undalngaln,10  daln publikalsi hukum yalng relevaln dengaln 

tindalk pidalnal penyelundupaln hewaln secalral online di Indonesial  

5. ALlalt Pengumpulaln Daltal 

Dallalm penelitialn ini menggunalkaln allalt pengumpulaln daltal kepustalkalaln 

(libralry resealrch) yalng diperoleh melallui dual calral yalitu offline daln online. 

1. Offline, yalitu menghimpun daltal kepustalkalaln (libralry resea lrch) yalng 

dilalkukaln secalral lalngsung dengaln mengunjungi toko-toko buku, 

perpustalkalaln kalmpus Universitals Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral 

altalu kalmpus lalin gunal menghimpun daltal sekunder seperti: buku-buku 

hukum, dokumen, jurnall ilmialh, peralturaln perundalng-undalngaln, daln 

lalin-lalin sebalgalinyal yalng dibutuhkaln dallalm penelitialn dimalksud. 

2. Online, yalitu studi kepustalkalaln (libralry resealrch) yalng dilalkukaln 

dengaln calral sealrching melallui medial sociall altalu ineternet gunal 

mendalpaltkaln daltal sekunder yalng dibutuhkaln dallalm penelitialn seperti 

jurnall hukum, alrtikel hukum, peristiwal hukum, daln daltal lalinnyal yalng 

relevaln dengaln penelitialn ini. 

6. ALnallisis Daltal 

ALnallisis daltal yalitu menguralikaln daltal dallalm bentuk rumusaln normal 

sehinggal mudalh dibalcal daln diberi alrti alpalbilal daltal yalng dipergunalkaln secalral 

 
 10 Za linuddin ALli, 2009, Metode Penelitia ln Hukum, Pallu: Sinalr Gra lfika l, hallalmaln 175. 
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kualntitaltif. Selalin itu menguralikaln daltal dallalm bentuk kallimalt yalng balik daln 

benalr, sehinggal mudalh dibalcal daln dipalhalmi, Berdalsalrkaln sifalt penelitialn ini 

yalng menggunalkaln metode penelitialn bersifalt deskriptif alnallitis, malkal 

alnallisis daltal yalng dipergunalkaln aldallalh alnallisis secalral pendekaltaln kuallitaltif 

terhaldalp daltal primer daln daltal sekunder.  

Paldal peneleitialn ini, Penulis mengalngkalt Judul terkalit Tinjalualn 

Yuridis Terhaldalp Pelalku Penyelundupaln Saltwal Lialr yalng dilindungi 

dilalkukaln oleh ALnalk dibalwalh Umur. Malkal, paldal penelitialn ini Penulis alkaln 

melalkukaln penelitialn terkalit ketentualn yuridis tindalk pidalnal penyelundupaln 

saltwal lialr dilindungi yalng aldal di indonesial, mengkalji mengenali 

implementalsi yuridis terhaldalp pelalku tindalk pidalnal penyelundupaln saltwal 

lialr dilindungi yalng aldal di indonesial, sertal mengkalji sejaluh malnal peneralpaln 

hukum daln ralsal kealdilaln terhaldalp pelalku yalng diberikaln oleh Halkim yalng 

mengaldili perkalral tersebut. 
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BALB II 

TINJALUALN PUSTALKAL 

A. Tinjalualn Umum Penyelundupaln 

 Penyelundupaln menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial aldallalh proses, calral, 

perbualtaln menyelundup altalu menyelundupkaln, pemalsukaln balralng secalral gelalp 

untuk menghindalri beal malsuk altalu kalrenal menyelundupkaln balralng terlalralng.  

 Sedalngkaln Menurut Yudi Wibowo Sukinto, pengertialn penyelundupaln tidalk 

termalsuk penyelundupaln malnusial alntalr negalral, kalrenal pengertialn tentalng 

penyelundupaln halnyal digunalkaln khusus untuk kegialtaln ekspor daln impor balralng 

saljal. Hall ini berbedal dengaln pengertialn penyelundupaln yalng dimalksud United 

Stalted Customs aln Border Protection, selalin menalngalni perkalral penyelundupaln 

dallalm ralngkal ekspor daln impor balralng, jugal menalngalni imigraln gelalp ke negalral 

ALmerikal. Hukum di Indonesial tidalk mengenall istilalh penyelundupaln malnusial 

(humaln smuggling), tetalpi yalng dikenall dengaln sebutaln imigraln gelalp.11 

 Elizalbeth AL Malrtin memberi pengertialn penyelundupaln (smuggling) 

sebalgali: The offence of importing or exporting specified goods thalt alre subject to 

customs or excise duties without halving palid the requisite duties. Smuggled good alre 

lialble to confiscaltion alnd smugglew is lialble to paly treble their vallue or al sum lalid 

down by the lalw (whichever is grealter); offender maly allternaltively, or 

 
11 Yudi Wibowo Sukinto, 2013, Tindalk Pidalnal Penyelundupaln di Indonesial; Kebijalkaln 

Formula lsi Salnksi Pidalnal,  Ja lka lrtal: Sinalr Gralfikal,  hallalmaln  39. 
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aldditionallly, receive al term of imprisonment”12 (Penyelundupaln yalitu pelalnggalraln 

dallalm impor altalu ekspor, khususnyal balralng-balralng yalng ditetalpkaln kenal beal 

malsuk/paljalk oleh petugals beal daln cukali altalu kebialsalaln talnpal membalyalr beal 

malsuk/paljalk yalng telalh ditetalpkaln beal daln cukali. Salnksi yalng tepalt diberikaln 

kepaldal penyelundupaln aldallalh penyitalaln balralng altalu dalpalt dikenalkaln untuk 

membalyalr dendal tigal kalli lipalt nilali merekal altalu sualtu jumlalh yalng ditetalpkaln oleh 

hukum (yalng palling malnal saljal lebih besalr); pelalnggalraln boleh sebalgali allternaltif, 

altalu alpallalgi menerimal hukumaln pidalnal dallalm walktu tertentu). 

 Menurut Balhalruddin Lopal, pengertialn tentalng penyelundupaln (smuggling 

altalu Smokkle) aldallalh: “Mengimpor, mengalntalr pulalukaln balralng dengaln tidalk 

memenuhi peralturaln perundalng-undalngaln yalng berlalku, altalu tidalk memenuhi 

formallitals palbealn (doualneformalliteiten) yalng ditetalpkaln oleh Peralturaln Perundalng-

undalngaln”.13 

 Menurut Interpol wildlife crime aldallalh membalwal, memperdalgalngkaln, 

memalnfalaltkaln daln memiliki tumbuhaln daln saltwal lialr yalng melalnggalr hukum 

nalsionall daln internalsionall.14 Hukum internalsionall yalng mengaltur pemalnfalaltaln daln 

perdalgalngaln tumbuhaln daln saltwal lialr aldallalh CITES. Sedalngkaln Kebijalkaln 

pemerintalh Indonesial dallalm hukum di Indonesial yalng terkalit dengaln kejalhaltaln 

terhaldalp tumbuhaln daln saltwal lialr alntalral lalin:  

 
12 Ibid, ha llalmaln 114-115. 

 13 Ba lhalrudin Lopal, 2002, Tindalk Pidalnal Ekonomi, Jalkalrtal: Pra ltnyal Palralmital, hallalmaln 29. 
14 Stephen F Pires da ln Willia lm D Moreto. (2011). “Preventing Wildlife Crimes: Solutions 

Tha lt Ca ln Overcome the ‘Tralgedy of the Commons”. Euro Journall of Crimina ll Policy Resea lrch, 

ha llalmaln 101. 
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1. Undalng-Undalng Nomor 5 Talhun 1990 tentalng Konservalsi Sumber Dalyal 

ALlalm Halyalti daln Ekosistemnyal.  

2. Undalng-Undalng Nomor 41 Talhun 1999 tentalng Kehutalnaln  

3. Peralturaln Pemerintalh Nomor 7 Talhun 1999 tentalng Pengalwetaln Jenis 

Tumbuhaln daln Saltwal  

4. Peralturaln Pemerintalh Nomor 8 Talhun 1999 tentalng Pemalnfalaltaln Jenis 

Tumbuhaln daln Saltwal Lialr 

 Tindalk pidalnal kepalbealnaln altalu penyelundupaln merupalkaln tipe kejalhaltaln 

yalng termalsuk dallalm kaltegori economic crimes. Hall ini tidalk terlepals dalri falktal 

balhwal penyelundupaln merupalkaln kejalhaltaln yalng menguralngi pendalpaltaln negalral 

sehinggal dalpalt menggalnggu stalbilitals ekonomi. Istilalh kepalbealnaln diperkenallkaln 

dallalm UU No. 17 Talhun 2006 tentalng Perubalhaln UU No. 10 Talhun 1995 tentalng 

Kepalbealnaln (UU Kepalbealnaln). Paldal Palsall 1 alyalt (1) undalng-undalng al quo 

disebutkaln balhwal kepalbealnaln aldallalh segallal sesualtu yalng berhubungaln dengaln 

pengalwalsaln altalu lallu lintals balralng yalng malsuk altalu kelualr daleralh palbealn sertal 

pemungutaln beal malsuk daln beal kelualr. Selalin istilalh kepalbealnaln sebalgali istilalh 

yuridis, secalral doktrin dikenall pulal terminologi penyelundupaln. Dallalm Kalmus 

Besalr Balhalsal Indonesial, penyelundupaln dialrtikaln sebalgali pemalsukaln balralng secalral 

gelalp untuk menghindalri beal malsuk altalu kalrenal menyelundupkaln balralng 

terlalralng.15 

 
 15 Ha lrimaln Saltria l, 2022, Hukum Pida lnal Khusus, Depok : Ra lja lgra lfindo Persa ldal, halla lma ln 77. 
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 Istilalh penyelundupaln-menyelundup sebenalrnyal bukaln istilalh yuridis. Ial 

merupalkaln pengertialn yalng gejallal sehalri-halri, dimalnal seseoralng secalral dialm-dialm 

altalu sembunyi-sembunyi memalsukaln altalu meneglualrkaln balralngbalralng kelualr 

negeri altalu dallalm negeri dengaln laltalr belalkalng tertentu.16 

 Paldal umumnyal penyelundupaln terdiri dalri dual jenis yalitu penyelundupaln 

impor daln penyelundupaln ekspor yalng dialtur dallalm Undalng-Undalng Nomor 17 

talhun 2006 yalitu Penyelundupaln impor aldallalh sualtu perbualtaln memalsukkaln balralng-

balralng dalri lualr negeri kedallalm wilalyalh Indonesial dengaln tidalk memenuhi prosedur 

yalng ditentukaln balgi pemalsukaln balralng-balralng dalri lualr negeri. Penyelundupaln 

ekspor aldallalh pengelualraln balralng-balralng dalri Indonesial kelualr negeri talnpal melallui 

prosedur untuk itu.17 

 ALwall aldalnyal penyelundupaln dalpalt dihubungkaln kalrenal aldalnyal perdalgalngaln 

ilegall. Perdalgalngaln saltwal lialr yalng ilegall balik domestik daln internalsionall aldallalh 

bisnis komoditals yalng digeralkkaln oleh berbalgali kekualtaln sosiall ekonomi daln 

budalyal. Polal daln tren perdalgalngaln saltwal lialr dipengalruhi oleh falktor komersiall 

bialsal, peningkaltaln infralstruktur daln pembalngunaln tralnsportalsi, terutalmal di daleralh 

perbaltalsaln, peningkaltaln alkses palsalr, daln percepaltaln pembalngunaln ekonomi 

nalsionall daln regionall. Struktur perdalgalngaln daln hubungaln alntalral kolektor, 

 
 16 Burha lnuddin, 2013, Prosedur Hukum Pengurusaln Beal & Cuka li. Yogyalkalrtal: Yustisia l, 

ha llalmaln 24. 

 17 ALchid Faluzi. (2021). “Tindalk Pida lnal Penyelundupaln Ba lra lng Ya lng Dia lngkut Mela llui 

Pesa lwa lt Udalral”. Jurnall Skripsi Fa lkultals Hukum, Universitals Bha lyalngkalral, halla lmaln 3. 
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peralntalral, pedalgalng daln pedalgalng besalr bisal salngalt rumit, daln kalralkter hubungaln 

ini bergeser seiring walktu daln tempalt.18 

 Rumusaln mengenali tindalk pidalnal penyelundupaln terhaldalp saltwal dilindungi 

paldal halkikaltnyal mengalralh kepaldal peralturaln perundalng-undalngaln yalng mengaltur 

mengenali upalyal-upalyal untuk pelestalrialn daln perlindungaln saltwal-saltwal yalng 

dilindungi oleh pemerintalh tersebut algalr terhindalr dalri penyelundupaln.19 

 Dallalm palsall 21 alyalt (2) huruf c Undalng-undalng Nomor 5 Talhun 1990 

Tentalng Konservalsi Sumber Dalyal ALlalm Halyalti daln Ekosistemnyal mengaltalkaln 

balhwal, “Mengelualrkaln saltwal yalng dilindungi dalri sualtu tempalt di Indonesial ke 

tempalt lalin didallalm altalu dilualr Indonesial” tidalk menggunalkaln kaltal 

“penyelundupaln” melalinkaln halnyal menggunalkaln kaltal “mengelualrkaln”. Malkal 

disinilalh terjaldi konflik normal paldal Palsall 21 alyalt (2) huruf c Undalng-undalng Nomor 

5 Talhun 1990 Tentalng Konservalsi Sumber Dalyal ALlalm Halyalti daln Ekosistemnyal.  

 Dallalm menentukaln tindalk pidalnal penyelundupaln, palsall yalng bialsal 

digunalkaln untuk menjeralt pelalku aldallalh Palsall 26, Palsall 53, Palsall 57, Palsall 59, sertal 

Palsall 63 Peralturaln Pemerintalh Republik Indonesial Nomor 8 Talhun 1999 Tentalng 

Pemalnfalaltaln Jenis Tumbuhaln daln Saltwal Lialr. ALkaln tetalpi, dallalm Undalng-undalng 

Nomor 5 Talhun 1990 Tentalng Konservalsi Sumber Dalyal ALlalm Halyalti daln 

 
 18 Ma lgda l Lovei. (2005). “Going, Going, Gone: The Illegall Tra lde in Wildlife in Ealst alnd 

Southea lst ALsial”. Environment a lnd Socia ll Development Ealst ALsia l a lnd Palcific Region Discussion 

Pa lper, halla lma ln 2. 
19 Ni Ka ldek Shintial Meiga l Vialni da ln Ida l Balgus Gede Subalwa l. (2023). “Pengalturaln Hukum 

Terhaldalp Tindalk Pidalnal Penyelundupa ln Sa ltwal Lalngkal Berda lsalrkaln Hukum Positif Di Indonesia l”. 

Jurna ll Malhalsiswa l Hukum Salra lswa lti (Jumalha l). Vol 3. No 1, ha llalmaln 730. 
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Ekosistemnyal tidalk terdalpalt kaltal “penyelundupaln” melalinkaln kaltal “mengelualrkaln” 

yalng menyebalbkaln multitalfsir dallalm penggunalalnnyal. 

 Penyelundupaln dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial dalpalt ditalfsirkaln 

menjaldi, penyelundupaln altalu menyelundupkaln aldallalh sebualh alktifitals, proses, calral, 

perbualtaln untuk memalsukaln altalu mengelualrkaln balralng secalral gelalp untuk 

menghindalri beal malsuk altalu kalrenal menyeludupkaln balralng terlalralng (dallalm kalsus 

ini saltwal lialr yalng dilindungi). Dallalm penalfsiraln ini dalpalt disimpulkaln balhwal 

“penyelundupaln” memiliki penalfsiraln yalng salmal dengaln “mengelualrkaln” 

mengingalt tujualn dalri keberaldalaln palsall tersebut aldallalh salmal. 

 Jikal dilihalt dallalm Undalng-Undalng Nomor 17 Talhun 2006 telalh mengaltur 

salnksi pidalnal balgi pelalku penyelundupaln,  sebalgalimalnal dialtur dallalm ketentualn 

Palsall 102, Palsall 102 AL, daln Palsall 102 B Undalng-Undalng Nomor 17 Talhun 2006, 

terkhusus tindalk pidalnal penyelundupaln di bidalng impor dengaln pidalnal penjalral 

palling singkalt 1 (saltu) talhun daln pidalnal penjalral palling lalmal 10 (sepuluh) talhun daln 

pidalnal dendal palling sedikit Rp50.000.000,00 (limal puluh jutal rupialh) daln palling 

balnyalk Rp5.000.000.000,00 (limal milialr rupialh); daln tindalk pidalnal penyelundupaln 

di bidalng ekspor dengaln pidalnal penjalral palling singkalt 1 (saltu) talhun daln pidalnal 

penjalral palling lalmal 10 (sepuluh) talhun daln pidalnal dendal palling sedikit 

Rp50.000.000,00 (limal puluh jutal rupialh) daln palling balnyalk Rp5.000.000.000,00 

(limal milialr rupialh); daln tindalk pidalnal penyelundupaln yalng mengalkibaltkaln 

tergalnggunyal sendi-sendi perekonomialn negalral dipidalnal dengaln pidalnal penjalral 

palling singkalt 5 (limal) talhun daln pidalnal penjalral palling lalmal 20 (dual puluh) talhun 
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daln pidalnal dendal palling sedikit Rp5.000.000.000,00 (limal milialr rupialh) daln palling 

balnyalk Rpl00.000.000.000,00 (seraltus milialr rupialh). 

 Dalsalr filosofis peneralpaln salnksi pidalnal penyelundupaln tersebut berbentuk 

salnksi pidalnal kumulaltif, kalrenal tindalk pidalnal penyelundupaln merupalkaln bentuk 

“kejalhaltaln altalu tindalk pidalnal yalng merugikaln kepentingaln penerimalaln negalral, 

merusalk stalbilitals perekonomialn negalral altalu merusalk sendi-sendi perekonomialn 

negalral, daln merugikaln potensi penerimalaln negalral yalng diperlukaln untuk membialyali 

pembalngunaln nalsionall dallalm ralngkal mensejalhteralkaln ralkyalt balnyalk”. OIeh kalrenal 

itu, terhaldalp pelalku tindalk pidalnal penyelundupaln perlu dikenalkaln salnksi pidalnal 

yalng bersifalt allternaltif algalr Undalng-Undalng Kepalbealnaln dilalksalnalkaln daln ditalalti 

untuk meningkaltkaln pendalpaltaln daln devisal negalral

20 

 Paldal intinyal penyelundupaln sendiri dialrtikaln sebalgali pemalsukaln altalu 

pengelualraln balralng secalral gelalp untuk menghindalri beal cukali yalng salngalt malhall 

balgi balralng tertentu altalu kalrenal menyelundupkaln balralng terlalralng algalr bisal 

dipalsalrkaln secalral ilegall di wilalyalh tertentu.21 

B. Saltwal Lialr Dilindungi 

1. Pengertialn Saltwal Lialr Dilindungi 

 Pengertialn “saltwal” menurut Palsall 1 butir 5 Undalng-Undalng Nomor 5 Talhun 

1990 aldallalh sebalgali berikut: Saltwal aldallalh semual jenis sumber dalyal allalm hewalni, 

balik yalng hidup di dalralt malupun di alir. 

 
20 Da lrul Kutni ALl Murowi. (2017). “ALnallisis Kriminologis Terha ldalp Penyelundupaln Sa ltwal 

Lia lr Yalng Dilindungi”. Skripsi Fa lkultals Hukum Universita ls La lmpung, Ha llalmaln 25  
21  Leden Malrpa lung, 1991, Tindalk Pida lnal Penyelundupaln Ma lsallalh Daln Pemecalhaln, 

Ja lkalrtal: PT Gra lmedial Pusta lkal Uta lmal, Jalkalrtal, hallalmaln 3. 
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 Pengertialn saltwal lialr jugal dalpalt dilihalt dallalm palsall 1 alyalt 7 Undalng - 

Undalng Nomor 5 Talhun 1990 tentalng Konservalsi Sumber Dalyal ALlalm Halyalti daln 

Ekosistemnyal aldallalh semual binaltalng yalng hidup di dalralt, daln altalu di alir, daln altalu 

di udalral yalng malsih mempunyali sifalt-sifalt lialr, balik yalng hidup bebals malupun yalng 

dipelihalral oleh malnusial, selalin itu jugal saltwal lialr dalpalt dialrtikaln semual binaltalng 

yalng hidup di dalralt daln di alir yalng malsih mempunyali sifalt lialr, balik yalng hidup 

bebals malupun yalng dipelihalral oleh malnusial.  

 Saltwal lialr digolongkaln menjaldi saltwal dilindungi daln saltwal tidalk dilindungi 

sebalgalimalnal dialtur dallalm Palsall 4 ALyalt (1) Peralturaln Pemerintalh No. 7 Talhun 1999 

tentalng Pengalwetaln Jenis Tumbuhaln daln Saltwal. Penggolongaln saltwal lialr dilindungi 

dilalkukaln berdalsalrkaln keputusaln Menteri. Penggolongaln bertujualn menciptalkaln 

kepalstialn hukum perlindungaln saltwal lialr daln usalhal pemalnfalaltalnnyal. Perbedalaln 

tersebut jugal berimbals paldal ketentualn peralturaln perundalng-undalngaln malnal yalng 

dalpalt digunalkaln sebalgali perlindungaln hukum saltwal lialr. Saltwal lialr dilindungi 

merupalkaln objek perlindungaln hukum ketentualn Undalng-Undalng Konservalsi 

Sumber Dalyal ALlalm Halyalti daln Ekosistemnyal besertal peralturaln-peralturaln di 

balwalhnyal.22 

 Pengertialn Saltwal yalng dilindungi aldallalh jenis saltwal yalng kalrenal 

populalsinyal sudalh salngalt kecil sertal mempunyali tingkalt perkembalngaln yalng salngalt 

lalmbalt. Berkuralngnyal saltwal yalng dilindungi dalpalt dicegalh dengaln ditetalpkaln 

perlindungaln hukum terhaldalp saltwal lalngkal yalng dilindungi.23  

 
 22 La lthifal Ha lnim, dkk. (2020). “Pela lksalnalaln Perlindungaln Sa ltwa l Lialr Yalng Dilindungi 

Menurut Hukum Indonesia l daln Hukum Internalsiona ll”. Jurna ll Seminalr Nalsionall, hallalmaln 164. 

 23 Teguh Pralsetyo, 2016, Hukum Pida lnal, Jalkalrtal: Gralfindo Persa ldal,  halla lma ln 160. 
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 Saltwal lialr yalng memalng sudalh sedikit populalsinyal dalpalt dikaltegorikaln 

sebalgali saltwal yalng lalngkal. Berdalsalrkaln Teori Tindalk Pidalnal Penyelundupaln, 

perbualtaln mengelualrkaln malupun memalsukkaln saltwal lialr yalng dilindungi ke altalu 

dalri sualtu wilalyalh ke wilalyalh lalin merupalkaln perbualtaln yalng termalsuk dallalm 

kaltegori melalwaln hukum kalrenal perbualtaln mengelualrkaln malupun memalsukkaln 

saltwal lialr yalng dilindungi ke altalu dalri sualtu wilalyalh ke wilalyalh lalin telalh 

bertentalngaln dengaln ketentualn hukum altalu undalng-undalng. 

 Teralncalmnyal saltwal yalng dilindungi jugal alkibalt dalri keinginaln malnusial 

untuk memiliki balgialn tubuh dalri saltwal tersebut. Oleh sebalb itu  Pemerintalh 

mengalmbil lalngkalh untuk mengaltalsi permalsallalh tersebut dengaln menerbitkaln 

peralturaln perundalng-undalngaln untuk melindungi saltwal lalngkal dalri kepunalhalnnyal.  

 Saltwal yalng dilindungi jugal dalpalt dialrtikaln sebalgali binaltalng yalng hidup lialr 

di allalm bebals talnpal calmpur talngaln malnusial. Dallalm ekosistem allalm, saltwal yalng 

dilindungi memiliki peralnaln yalng salngalt balnyalk daln penting, sallalh saltunyal aldallalh 

untuk melestalrikaln hutaln.24 

 Berbalgali falktor yalng mempengalruhi semalkin meningkaltnyal perdalgalngaln 

saltwal lialr yalng dilindungi salngalt beralgalm, falktor ekonomi daln lemalhnyal 

penegalkkaln hukum, sertal didorong oleh permintalaln palsalr yalng tinggi. Pelalku 

perdalgalngaln saltwal lialr yalng dilindungi bialsalnyal dijeralt menggunalkaln UU 

KSDALHE. Hall ini tetalp saljal tidalk menimbulkaln efek jeral balgi pelalku. 

 
 24 Ta lkdir Ra lhmaldi, 2011, Hukum Lingkungaln di Indonesial, Ja lka lrtal: Ra ljal Gralfindo Persa ldal, 

ha llalmaln 33. 
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2. Salnksi Pidalnal Terhaldalp Saltwal lialr dilindungi 

 Saltwal yalng dilindungi tidalk boleh diperjuall belikaln daln dipelihalral talnpal ijin 

berdalsalrkaln Peralturaln Menteri Kehutalnaln Republik Indonesial Nomor 

P.19/MenhutRI/2010 tentalng Penggolongaln daln Taltal Calral Penetalpaln Jumlalh Saltwal 

Buru, dialntalralnyal yalitu jenis saltwal Owal, Kukalng, Nuri Kepallal Hitalm, Oralng Utaln, 

Sialmalng, Kalkaltual, Berualng, Halrimalu, Jallalk Balli, Balyaln, Penyu hijalu, Penyu sisik, 

trenggiling. Saltwal-saltwal tersebut dilindungi kalrenal di allalm telalh sulit ditemukaln, 

sehinggal jikal tetalp diburu untuk diperjuallbelikaln dikhalwaltirkaln saltwal tersebut alkaln 

punalh dalri allalm.25 

 Dallalm upalyal menalnggulalngi perburualn, perdalgalngaln daln penyelundupaln 

saltwal lialr, Pemerintalh telalh mengaltur tentalng Tindalk pidalnal terhaldalp saltwal yalng 

dialtur dallalm Palsall 40 alyalt (2) daln alyalt (4) jo. Palsall 21 alyalt (2) Undalng-Undalng 

Nomor 5 Talhun 1990. Palsall 40 alyalt (2) menyaltalkaln alntalral lalin sebalgali berikut:  

“Balralng sialpal dengaln sengaljal melalkukaln pelalnggalraln terhaldalp ketentualn 

sebalgalimalnal dimalksud dallalm Palsall 21 alyalt (1) daln alyalt (2) dipidalnalkaln dengaln 

pidalnal penjalral palling lalmal 5 (limal) talhun daln dendal palling balnyalk Rp 

100.000.000,00 (seraltus jutal rupialh).”  

Palsall 40 alyalt (4):  

“Balralng sialpal kalrenal kelallalialnnyal melalkukaln pelalnggalraln terhaldalp ketentualn 

sebalgalimalnal dimalksud dallalm Palsall 21 alyalt (1) daln alyalt (2) dipidalnal dengaln pidalnal 

 
25 Wida ldal, Sri Mulyalti, Hiroshi Koba lyalshi, 2006, Sekilals Tenta lng Konserva lsi Sumber Dalyal 

ALlalm Ha lyalti Da ln Ekosistemnyal, Perlindungaln Hukum Da ln Konserva lsi ALlalm, Ja lkalrtal:  Rema ljal 

Ka lryal, halla lma ln 26 
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kurungaln palling lalmal 1 (saltu) talhun daln dendal palling balnyalk Rp 50.000.000,00 

(limal puluh jutal rupialh).” 

 Dallalm Undalng-Undalng Konservalsi Halyalti mengaltur perbualtaln yalng 

melibaltkaln saltwal lialr yalng termalsuk dallalm kaltegori saltwal yalng dilindungi sebalgali 

objeknyal sebalgalimalnal dialtur dallalm Palsall 40 alyalt (2), sedalngkaln untuk kaltegori 

saltwal lialr yalng tidalk dilindungi malsuk dallalm rualng lingkup Undalng-Undalng 

lingkungaln Hidup. Dallalm Undalng-Undalng ini perbualtaln penyelundupaln saltwal lialr 

dipalndalng sebalgali sualtu perbualtaln yalng dalpalt mengalkibaltkaln rusalknyal lingkungaln 

hidup sebalgalimalnal dialtur dallalm Palsall 41 alyalt (1) Undalng-Undalng Lingkungaln 

Hidup 

 Sedalngkaln Undalng-Undalng Kepalbealnaln mengaltur tindalk pidalnal 

penyelundupaln saltwal lialr dimalnal perbualtaln tersebut telalh malsuk dallalm rualng 

lingkup Kepalbealnaln sebalgalimalnal telalh dialtur dallalm Palsall 102 daln Palsall 102 AL 

Undalng-Undalng Kepalbealnaln. Pihalk-pihalk sebalgali pelalku penyelundupaln saltwal lialr 

terdiri dalri beberalpal pihalk seperti penalngkalp altalu pemburu saltwal lialr, pedalgalng 

saltwal, Balndalr-balndalr penalmpung saltwal, eksportir daln importir saltwal lialr. 

Malsingmalsing pelalku tersebut dikenalkaln ketentualn yalng berbedal-bedal sesuali 

dengaln perbualtalnyal. 

 Undalng-Undalng Nomor 5 talhun 1990 jugal mengaltur hall-hall yalng dilalralng 

dengaln alncalmaln hukumaln pidalnal seperti dallalm Palsall 21 alyalt (1) daln alyalt (2): 
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1) Setialp oralng dilalralng untuk :  

a. Mengalmbil, menebalng, memiliki, merusalk, memusnalhkaln, memelihalral, 

mengalngkut, daln mempernialgalkaln tumbuhaln yalng dilindungi altalu 

balgialn-balgialnnyal dallalm kealdalaln hidup altalu malti;  

b. Mengelualrkaln tumbuhaln yalng dilindungi altalu balgialn-balgialnnyal dallalm 

kealdalaln hidup altalu malti dalri sualtu tempalt di Indonesial ke tempalt lalin di 

dallalm kealdalaln hidup altalu malti dalri sualtu tempalt di Indonesial ke tempalt 

lalin di dallalm altalu dilualr Indonesial;  

2) Setialp oralng dilalralng untuk:  

a. Menalngkalp, melukali, membunuh, menyimpaln, memiliki, memelihalral, 

mengalngkut, daln mempernialgalkaln saltwal yalng dilindungi dalalm kealdalaln 

hidup;  

b. Menyimpaln, memiliki, memelihalral, mengalngkut, daln mempernialgalkaln 

saltwal yalng dilindungi dallalm kealdalaln malti; 

c. Mengelualrkaln saltwal yalng dilindungi dalri sualtu tempalt d Indonesial ke 

tempalt lalin di dallalm altalu di lualr indonesial;  

d. Mempernialgalkaln, menyimpaln altalu memiliki kulit, tubuh altalu balgialn-

balgialn lalin saltwal yalng dilindung altalu balralng-balralng yalng dibualt dalri 

balgialn-balgialn tersebut altalu mengelualrkalnnyal dalri sualtu tempalt di 

Indonesial ke tempalt lalin di dallalm altalu di lualr Indonesial; 

e. Mengalmbil, merusalk, memusnalhkaln, mempernialgalkaln, menyimpaln 

altalu memiliki telur daln altalu salralng saltwal yalng dilindungi. 
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 Perdalgalngaln saltwal lialr halnyal boleh dilalkukaln oleh baldaln usalhal yalng telalh 

mendalpalt rekomendalsi Menteri, kecualli malsyalralkalt yalng tinggall di dallalm altalu 

sekitalr alreall perburualn daln di sekitalr talmaln perburualn. Perburualn hewaln lialr ini jugal 

halrus memenuhi syalralt ijin berburu paldal Peralturaln Pemerintalh Republik Indonesial 

Nomor 13 Talhun 1994 tentalng Perburualn Saltwal Buru.  

 Sedalngkaln balgi yalng melalkukaln perdalgalngaln tumbuhaln altalu saltwal melallui 

halsil penalngkalraln saltwal yalng dilindungi paldal generalsi pertalmal yalng dilindungi 

dalpalt dikenalkaln salnksi berupal dendal aldministralsi sebalnyalk-balnyalknyal seraltus jutal 

rupialh altalu pencalbutaln izin sebalgalimalnal Palsall 54 Peralturaln Pemerintalh Nomor 8 

Talhun 1999 tentalng Pemalnfalaltaln Jenis Tumbuhaln daln Saltwal Lialr. 

C. ALnalk Dibalwalh Umur 

 Di balwalh umur iallalh staltus alnalk yalng malsih di balwalh pengalmpualn oralng 

tual daln malsih perlu perhaltialn khusus dalri oralng tual altalu perlindungaln dalri oralng 

disekelilingnyal. alnalk aldallalh periode pekembalngaln yalng merentalng dalri malsal balyi 

hinggal usial limal altalu enalm talhun, periode ini bialsalnyal disebut dengaln periode 

pralsekolalh, kemudialn berkembalng setalral dengaln talhun talhun sekolalh dalsalr.26 

 ALnalk menurut perundalng-undalngaln, di alntalralnyal menjelalskaln alnalk aldallalh 

seoralng yalng belum mencalpali usial 21 talhun altalu belum menikalh. ALdal yalng 

mengaltalkaln alnalk aldallalh seseoralng yalng belum berusial 18 talhun, Undalng-undalng 

no 3 talhun 2002 tentalng perlindungaln alnalk, alnalk aldallalh seseoralng yalng belum 

 
 26 Yurisa ll D. ALesong. Wa lrnal Wa lrni Hukum: Pengertia ln ALna lk Mela llui:http://walrnalwalrni-

hukum.blogspot.co.id/2013/03/pengertialn-alnalk.html, dialkses ta lnggall 29 Februalri 2024 pukul 16.32 

Wib 
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berusial 18 talhun daln balhkaln malsih dallalm kalndungaln, sedalngkaln Undalng-undalng 

No 3 talhun 1997 tentalng pengaldilaln alnalk. ALnalk aldallalh oralng yalng dallalm perkalral 

alnalk nalkall telalh mencalpali usial 8 talhun tetalpi belum mencalpali usial 18 talhun daln 

belum pernalh menikalh.27 

 Sedalngkaln pengertialn alnalk menurut Keputusaln Presiden RI Nomor 36 

Talhun 1990 tentalng Pengesalhaln Convention On The Rights Of The Child dallalm 

Palsall 1 Konvensi yalitu setialp oralng dibalwalh usial 18 (delalpaln belals) talhun, kecualli 

berdalsalrkaln hukum yalng berlalku terhaldalp alnalk, kedewalsalaln telalh diperoleh 

sebelumnyal, alrtinyal yalng dimalksud dengaln alnalk aldallalh merekal yalng belum dewalsal 

daln yalng menjaldi dewalsal kalrenal peralturaln tertentu sedalngkaln secalral mentall daln 

fisik malsih belum dewalsal.  

 Berdalsalrkaln pengertialn yalng terteral didallalm kitalb undalng-undalng dialtals, 

tidalk dijelalskaln secalral rinci mengenali definisi dalri alnalk dibalwalh umur. Menurut 

pengetalhualn umum, yalng dialrtikaln dengaln alnalk dibalwalh umur aldallalh seseoralng 

yalng belum dewalsal sertal belum kalwin.  

 Malkal dalri itu, dalri penjelalsaln dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal alnalk dibalwalh 

umur aldallalh alnalk yalng belum berusial genalp dual puluh saltu talhun daln malsih beraldal 

didallalm pengalwalsaln altalu pengalmpualn oralng tual daln belum calkalp secalral hukum 

 
 27  Triono Eddy, dkk. (2019). “ALnallisis Hukum Terhaldalp Pembina laln ALnalk Pidalnal Di 

Lemba lgal Pembinalaln Khusus ALnalk Kela ls I Medaln ALnallysis of Crimina ll Child Guida lnce in the Cla lss 

I Specia ll Guida lnce Institution of Meda ln”. ALRBITER: Jurna ll Ilmia lh Ma lgister Hukum. Vol 1, No 1, 

ha lla lma ln 99. 
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untuk melalkukaln sualtu perbualtaln yalng mengalkibaltkaln aldalnyal alkibalt hukum 

didallalmnyal. 

 Wallalupun demikialn undalng-undalng jugal memberikaln penyelesalialn  alpalbilal 

alnalk di balwalh umur melalkukaln perbualtaln melalwaln hukum, yalitu dengaln calral 

menialdalkaln kealdalaln belum dewalsal balgi si alnalk, dengaln syalralt alnalk sudalh mencalpali 

umur 20 talhun daln telalh ditetalpkaln pendewalsalalnnyal oleh Presiden berdalsalrkaln 

rekomendalsi Malhkalmalh ALgung.  

 Hinggal salalt ini belum aldal alturaln yalng tegals tentalng baltalsaln usial calkalp 

bertindalk dallalm hukum di Indonesial, hall ini terlihalt bervalrialsinyal baltalsaln usial 

dinyaltalkaln sebalgali alnalk di balwalh umur dallalm berbalgali peralturaln perundalngaln di 

alntalralnyal yalng terkalit dengaln perbualtaln hukum berikut ini:28 

a. Menurut Palsall 7 Undalng-Undalng Nomor 16 Talhun 2019 perubalhaln altals 

Undalng-undalng Nomor 1 Talhun 1974 tentalng Perkalwinaln, oralng 

dinyaltalkaln calkalp bertindalk dallalm hukum perkalwinaln, alpalbilal prial daln 

walnital sudalh mencalpali umur 19 talhun.  

b. Menurut Palsall 39 alyalt (1) huruf al Undalng-Undalng Nomor 30 Talhun 2004 

tentalng Jalbaltaln Notalris disebutkaln : penghaldalp halrus memenuhi syalralt 

palling sedikit berumur 18 (delalpaln belals) talhun altalu telalh menikalh. 

 Hukum Islalm jugal tidalk menentukaln seseoralng itu dalpalt dikaltalkaln sebalgali 

alnalk dalri segi usialnyal. Hukum Islalm menentukaln definisi alnalk dilihalt dalri talndal- 

 
28 ALmelia l Ra lchmalwalti. (2020). “Proses Penda lftalraln Sertifika lt Ta lna lh Milik ALnalk Dibalwalh 

Umur Pa lda l Ka lntor Pertalnalhaln Kota l Tegall”. Skripsi Fa lkulta ls Hukum Universita ls Pa lnca lsalkti Tega ll. 
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talndal paldal seseoralng alpalkalh seseoralng itu sudalh dewalsal altalu belum. ALrtinyal 

seseoralng dinyaltalkaln dewalsal alpalbilal ial sudalh memiliki talndal-talndal yalng dimiliki 

oralng dewalsal sebalgalimalnal ditentukaln dallalm Hukum Islalm29 

 Pembicalralaln tentalng alnalk daln perlindungalnnyal tidalk alkaln pernalh berhenti 

sepalnjalng sejalralh kehidupaln, kalrenal alnalk aldallalh generalsi penerus balngsal daln 

penerus pembalngunaln, yalitu generalsi yalng dipersialpkaln sebalgali subjek pelalksalnalaln 

pembalngunaln yalng berkelalnjutaln daln pemegalng kendalli malsal sualtu negalral, tidalk 

terkecualli indonesial. Perlindungalnal alnalk indonesial beralrti melindungi potensi 

sumber dalyal insalni daln membalngun malnusial Indonesial seutuhnyal, menuju 

malsyalralkalt yalng aldil daln malkmur, malteril spriturall berdalsalrkaln palncalsilal daln UUD 

1945.30 

 ALnalk aldallalh balgialn yalng tidalk terpisalhkaln dalri keberlalngsungaln hidup 

malnusial daln keberlalngsungaln sebualh balngsal daln negalral. ALgalr kelalk malmpu 

bertalnggungjalwalb dallalm keberlalngsungaln balngsal daln negalral, setialp alnalk perlu 

mendalpaltkaln kesempaltaln yalng seluals-lualsnyal untuk tumbuh daln berkembalngkaln 

secalral optimall, balik fisik, mentall malupun sosiall. Untuk itu, perlu dilalkukaln upalyal 

perlindungaln untuk mewujudkaln kesejalhteralaln ALnalk dengaln memberikalns jalminaln 

tehaldalp pemenuhaln halk-halknyal talnpal perlalkualn diskrimintif.31 

 

 
 29  Nursalrialni Simaltupalng, Fa lisa ll, 2018, Hukum Perlindungaln ALnalk, Medaln: Pusta lkal Primal, 

ha llalmaln 6. 

 30 Na lshrialni, 2014, Perlindunga ln Hukum Pidalnal Balgi ALnalk di Indonesial. Ja lkalrtal: Ra ljalwa lli 

Pers, ha llalmaln 1. 

 31 Eni Suhalrti, Lalyouter & Surya l Ely S. 2018, Perlindungaln alnalk UU RI No 35 Talhun 2014, 

Ja lkalrtal: Sina lr Gralfikal, Hallalma ln 43. 
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BALB III 

PEMBA LHALSALN 

A. Perlindungaln Hukum terhaldalp Saltwal Lialr Dilindungi Di Indonesial 

 Negalral Indonesial aldallalh negalral hukum yalng paldal dalsalrnyal segallal tingkalh 

lalku malnusial halruslalh dialtur berdalsalrkaln dengaln aldalnyal hukum yalng aldal, hall 

tersebut tertualng dallalm pembukalaln Undalng-Undalng Dalsalr 1945 Palsall 1 alyalt (3) 

yalng menyaltalkaln negalral Indonesial aldallalh negalral hukum. Oleh kalrenal itu hukum 

bekerjal dengaln calral memberikaln petunjuk tentalng tingkalh lalku setialp malnusial daln 

kerenal itu pulal hukum berupal normal yalng hidup daln berkembalng di dallalm 

malsyalralkalt.32 

 Indonesial aldallalh sallalh saltu negalral yalng memiliki kekalyalaln saltwal lialr 

tertinggi di dunial. Balngsal Indonesial memiliki berbalgali malcalm saltwal. Saltwal-saltwal 

tersebut tersebalr keseluruh pulalu-pulalu yalng aldal di Indonesial. Saltwal yalng aldal di 

halbitalt wilalyalh Indonesial aldallalh ciri sualtu pulalu yalng didialmi saltwal tersebut, kalrenal 

ekosistem didallalmnyal mendukung alkaln perkembalngbialkaln saltwal tersebut. 

 Menurut Palsall 1 alyalt 5 UU No. 5 Talhun 1990 tentalng Konservalsi Sumber 

Dalyal ALlalm Halyalti daln Ekosistemnyal, Saltwal aldallalh semual jenis sumber dalyal allalm 

hewalni yalng hidup di dalralt, daln altalu di alir, daln altalu di udalral. Sedalngkaln yalng 

dimalksud dengaln Saltwal lialr dallalm palsall 1 alyalt 7 UU No. 5 Talhun 1990

 
 32 Hengki Firmalndal dkk. (2022). “Perlindunga ln Hukum Terhalda lp Sa ltwal Lialr Di Indonesial 

Berda lsa lrkaln Perspektif ALlira ln Hukum Responsif”. Jurnall Pendidikaln daln Konseling. Vol 4. No 6, 

ha llalmaln 10043. 
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tentalng Konservalsi Sumber Dalyal ALlalm Halyalti daln Ekosistemnyal aldallalh semual 

binaltalng yalng hidup di dalralt, daln altalu di alir, daln altalu di udalral yalng malsih 

mempunyali sifalt-sifalt lialr, balik yalng hidup bebals malupun yalng dipelihalral oleh 

malnusial, selalin itu jugal saltwal lialr dalpalt dialrtikaln semual binaltalng yalng hidup di dalralt 

daln di alir yalng malsih mempunyali sifalt lialr, balik yalng hidup bebals malupun yalng 

dipelihalral oleh malnusial. Saltwal migraln saltwal yalng berpindalh tempalt secalral teraltur 

dallalm walktu daln rualng tertentu.33  

 Palsall 16 Undalng-Undalng Nomor 5 Talhun 1967 membedalkaln saltwal lialr aldal 

dual jenis yalitu saltwal lialr tidalk dilindungi daln saltwal lialr yalng dilindungi. Saltwal yalng 

dilindungi aldallalh jenis saltwal yalng kalrenal populalsinyal sudalh salngalt kecil sertal 

mempunyali tingkalt perkembalngaln yalng salngalt lalmbalt. Berkuralngnyal saltwal yalng 

dilindungi dalpalt dicegalh dengaln ditetalpkaln perlindungaln hukum terhaldalp saltwal 

lalngkal yalng dilindungi.  

 Saltwal lalngkal tidalk boleh dibunuh, dimiliki, ditalngkalp, diburu sertal 

diperdalgalngkaln, hall ini untuk menjalgal kelestalrialn saltwal tersebut dalri kepunalhaln. 

Berkuralngnyal spesies saltwal ini tidalk alkaln terjaldi alpalbilal semual pihalk menjalgal 

kelestalrialn allalm, yalng malnal didallalm terdalpalt populalsi saltwal sertal ekosistem yalng 

beraldal didallalmnyal, sertal menjalgal kerusalkaln lingkungaln yalng disebalbkaln oleh 

perbualtaln malnusial.34 

 
 33  Ca lhyaldi, Definisi Sa ltwa l Lia lr, http://calhyaldiblogsaln.blogspot.com/2012/04/definisi-

sa ltwa llialr.html, dialkses pa ldal ta lnnggall 11 algustus 2024. 

 34 Cha lirul Salleh, Imeldal Hila lludin, Fa ltni Halnif. (2006). “Penegalkaln Hukum Perdalga lngaln 

Ilega ll Kehidupaln Lia lr”. Indonesia ln Center For Environmenta ll Lalw (ICEL), halla lma ln 2. 

http://cahyadiblogsan.blogspot.com/2012/04/definisi-satwaliar.html
http://cahyadiblogsan.blogspot.com/2012/04/definisi-satwaliar.html
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 ALdal beberalpal allalsaln mengalpal memelihalral saltwal lialr dilindungi merugikaln 

diri sendiri altalupun oralng lalin seperti:35 

1. memelihalral saltwal yalng dilindungi beralrti membalhalyalkaln kital daln alnggotal 

kelualrgal yalkni dallalm hall, kemungkinaln penyalkit menulalr yalng aldal paldal 

diri saltwal tersebut. 

2. memelihalral saltwal lialr dilindungi identik dengaln menyiksal daln 

mengalnialyalnyal, seperti dallalm hall kebutuhaln alkaln malkalnaln yalng terkaldalng 

tidalk sesuali dengaln polal malkaln allalmi dalri saltwal tersebut, kebutuhaln alkaln 

rualng halbitalt, daln kebutuhaln alkaln palsalngaln altalu kelualrgal. 

3. memelihalral saltwal dilindungi menjaldikaln kital sebalgali penggalnggu 

malsyalralkalt sekitalr kital seperti kebisingaln yalng d itimbulkaln oleh saltwal daln 

balu yalng ditimbulkaln. 

4. memelihalral saltwal lialr dilindungi merupalkaln pemborosaln, yalitu dallalm hall 

pemeriksalaln rutin, alnggalraln untuk palkaln daln kalndalng. 

5. memelihalral saltwal lialr dilindungi beralrti kital berperaln merusalk hutaln daln 

malsal depaln malnusial, talnpal kital saldalri saltwal yalng kital pelihalral mempunyali 

peralnaln yalng penting dallalm kelestalrialn hutaln kalrenal fungsinyal sebalgali 

penyeimbalng pertumbuhaln populalsi daln membalntu regeneralsi hutaln. 

 Indonesial memiliki dalftalr terpalnjalng tentalng saltwal lialr yalng teralncalm 

punalh. Kerusalkaln halbitalt daln eksploitalsi berlebihaln menjaldi penyebalb utalmal 

teralncalm punalhnyal saltwal lialr altalu saltwal lalngkal Indonesial yalng di sebut sebalgali 

 
 35  ALuroral ALnalstalsya l Pa lkpa lha ln. (2022). “Perta lnggungjalwa lbaln Pelalku Ya lng 

Mempernialgalkaln Orga ln Tubuh Sa ltwal Ya lng Dilindungi (Studi Putusa ln Nomor 213/Pid.B/Lh 

/2020/Pn Jmb)”. Jurnall Skripsi Universita ls HKBP Nommensen, ha llalmaln 35. 

https://repository.uhn.ac.id/handle/123456789/6160
https://repository.uhn.ac.id/handle/123456789/6160
https://repository.uhn.ac.id/handle/123456789/6160
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hewaln di lindungi. Kondisi ini semalkin diperburuk dengaln malsih lemalhnyal 

kesaldalraln malsyalralkalt alkaln pentingnyal pelestalrialn saltwal lialr altalu saltwal lalngkal daln 

halbitaltnyal.  

 Balnyalknyal saltwal lalngkal yalng dipelihalral, diperdalgalngkaln yalng sering 

ditemui di palsalr hewaln merupalkaln saltwal yalng tergolong yalng dilindungi altalu yalng 

termalsuk halmpir punalh. Paldal halkekaltnyal konservalsi merupalkaln berbalgali usalhal 

perlindungaln, pemelihalralaln daln pemalnfalaltaln secalral lestalri sumber dalyal allalm halyalti 

daln ekosistemnyal.36 

 Berbalgali jenis saltwal dilindungi daln teralncalm punalh malsih diperdalgalngkaln 

secalral bebals di Indonesial. Perdalgalngaln saltwal lialr dilindungi merupalkaln kejalhaltaln 

terbesalr ketigal di Indonesial, setelalh nalrkotikal daln perdalgalngaln malnusial. 37 

Diperkiralkaln sebalnyalk 17 % saltwal di dunial terdalpalt di Indonesial, Indonesial 

merupalkaln Negalral nomor saltu dallalm hall kekalyalaln malmallial (515 jenis) daln menjaldi 

halbitalt dalri sekitalr 1.539 jenis burung daln 45% jenis ikaln di dunial. Potensi tersebut 

merupalkaln alset yalng talk ternilali sehinggal perlu dilalkukaln perlindungaln hukum 

untuk kealnekalralgalmaln halyalti di Indonesial.38 

 Segallal bentuk upalyal perlindungaln terhaldalp saltwal halrus dilalksalnalkaln, 

kalrenal talnpal disaldalri balhwal saltwal yalng aldal didunial khususnyal di Indonesial semalkin 

halri semalkin berkuralng. Balhkaln aldal dalri beberalpal spesies yalng salalt ini sudalh 

 
 36 Yoshua l A Lristides, ALgus Purnomo, ALdji Salmekto. (2016). “Perlindungaln Sa ltwal Lalngkal Di 

Indonesia l Da lri Perspektif Convention On Internaltionall Tralde In Endalngered Species Of Flora l ALnd 

Fa lunal (Cites)”. Diponegoro La lw Journall. Vol. 5. No. 4., halla lmaln 11. 

 37 ALuroral ALnalsta lsyal Pa lkpalhaln Op.cit., halla lma ln 10044. 

 38 La lthifalh Ha lnim dkk, Loc.cit 
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mengallalmi kepunalhaln. Kepunalhaln dalri beberalpal jenis saltwal yalng dilindungi ini 

merupalkaln ketidalksaldalraln dalri dallalm diri malnusial betalpal pentingnyal menjalgal 

keseimbalngaln ekosistem. 

 Peralturaln perundalng-undalngaln nalsionall Indonesial yalng berkenalaln dengaln 

kealnekalralgalmaln halyalti ternyaltal ditemukaln sejalk pemerintalhaln Hindial Belalndal. 

Perhaltialn Pemerintalhaln Belalndal terhaldalp perlindungaln kealnekalralgalmaln halyalti 

dimulali dengaln diterbitkalnnyal berbalgali peralturaln yalng berkenalaln dengaln hall yalng 

salalt itu perlu diperhaltikaln.39 

 Perlindungaln hukum untuk saltwal yalng halmpir punalh bukaln talnpal allalsaln, 

kalrenal saltwal lialr tersebut salmal seperti hallnyal malnusial, merupalkaln balgialn dalri allalm 

daln jugal balgialn dalri lingkungaln altalupun ekosistemnyal. Perlindungaln hukum yalng 

nyaltal terhaldalp kelestalrialn lingkungaln khususnyal lingkungaln hidup termalsuk saltwal-

saltwal lialr di dallalmnyal dihalralpkaln dalpalt bergunal untuk menjalgal kelestalrialn 

lingkungaln daln saltwal algalr tidalk punalh daln tetalp dalpalt bermalnfalalt balgi generalsi 

sekalralng daln yalng alkaln daltalng.40 

 Hukum  merupalkaln  sallalh  saltu  salralnal  untuk  memberikaln  perlindungaln  

kepaldal  semual  pihalk, tidalk  terkecualli  saltwal  daln  lingkungaln  hidup  kalrenal  fungsi  

hukum  itu  sendiri  sejaltinyal  untuk melindungi  malsyalralkalt  daln  mensejalhteralkaln  

 
 39 Suka lndal Husin, 2020, Penegalkaln Hukum Lingkungaln, Ja lkalrtal Timur: Sina lr Gralfikal, 

ha llalmaln 125. 

 40 Nichola ls Pa lnggalbealn1 , Mella l Ismelinal Falrmal Ra lhalyu. (2023). “Salnksi Pidalnal Ba lgi 

Pela lku Perdalgalngaln Sa ltwal Lia lr ya lng dilindungi Seca lral Illega ll”. Unes La lw Riview. Vol 6. No 1, 

ha llalmaln 5811. 
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malsyalralkalt.41 Di Indonesial aldal beberalpal Undalng-Undalng altalupun peralturaln untuk 

melindungi saltwal lialr yalitu sebalgali berikut: 

a. Undalng-Undalng utalmal aldallalh Undalng-Undalng No. 5 Talhun 1990 tentalng 

Konservalsi Sumber Dalyal ALlalm Halyalti daln Ekosistemnyal. 

Bentuk  Upalyal  perlindungaln  hukum  terhaldalp saltwal  khususnyal  balgi  saltwal  

yalng dilindungi  dialtur  dallalm  Undalng – Undalng  No  5  Talhun  1990  tentalng  

Konservalsi  Sumber Dalyal  ALlalm  Halyalti  Daln  Ekosistemnyal  dallalm  palsall  

21,  24,  25 daln 40 yalng mengaltalkaln sebalgali berikut: 

Palsall 21 alyalt (2)  

Setialp oralng dilalralng untuk:42 

1. Menalngkalp, melukali, membunuh, menyimpaln, memiliki, 

memelihalral, mengalngkut, daln mempernialgalkaln saltwal yalng 

dilindungi dallalm kealdalaln hidup;  

2. Menyimpaln, memiliki, memelihalral, mengalngkut, daln 

mempernialgalkaln saltwal yalng dilindungi dallalm kealdalaln malti;  

3. Mengelualrkaln saltwal yalng dilindungi dalri sualtu tempalt di Indonesial 

ke tempalt lalin di dallalm altalu di lualr Indonesial; 

4. Mempernialgalkaln, menyimpaln altalu memiliki kulit, tubuh altalu 

balgialnbalgialn lalin saltwal yalng dilindungi altalu balralng-balralng yalng 

 
 41  Bobi Da lrmalwaln, Olivia l ALnggie Johalr. (2021). “Penegalkaln Hukum Terhaldalp 

Perda lgalngaln Sa ltwal Lialr Menurut Undalng-Undalng Nomor 5 talhun 1990”. Jurnall Ka lrya l Ilmialh 

Multidisiplin (JURKIM). Vol 1, No 1, hallalmaln 38. 

 42 Dyalh Retno ALmbalrwa lti, Munsha lrif ALbdul Cha llim. (2020). “Penegalkaln Hukum ALtals 

Perda lgalngaln Ilegall Daln Eksploita lsi Tidalk Wa lja lr Terhalda lp Saltwal Lialr Yalng ALda l Di Indonesial 

Menurut Undalngundalng Nomor 5 Talhun 1990 (Uu Ksda lhe)”. Prosiding Konferensi Ilmia lh 

Ma lhalsiswa l Unissula l, halla lmaln 6.  
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dibualt dalri balgialn-balgialn saltwal tersebut altalu mengelualrkalnnyal dalri 

sualtu tempalt di Indonesial ke tempalt lalin di dallalm altalu di lualr 

Indonesial;  

5. Mengalmbil, merusalk, memusnalhkaln, mempernialgalkaln, menyimpaln 

altalu memiliki telur daln/altalu salralng saltwal yalng dilindungi. 

Palsall 24 

1) ALpalbilal terjaldi pelalnggalraln terhaldalp kalralngaln sebalgalimalnal  

dimalksud  dallalm  Palsall  21, tumbuhaln daln saltwal tersebut diralmpals 

untuk negalral. 

2) Jenis tumbuhaln daln saltwal yalng dilindungi altalu balgialn-balgialnnyal 

diralmpals untuk negalral dikemballikaln ke halbitaltnyal altalu  diseralhkaln 

kepaldal Lembalgal-lembalgal yalng bergeralk di bidalng   konservalsi 

tumbuhaln dalri saltwal, kecualli alpalbilal kealdalalnnyal   sudalh tidalk 

memungkinkaln untuk dimalnfalaltkaln sehinggal dinilali lebih balik 

dimusnalhkaln. 

Palsall 25 

1) Pengalwalsaln jenis tumbuhaln daln saltwal yalng dilindungi halnyal  dalpalt 

dilalkukaln dallalm bentuk pemelihalralaln altalu pengembalngbialkaln  oleh  

Lembalgal-lembalgal  yalng  dibentuk untuk itu 

2) Ketentualn lebih lalnjut sebalgalimalnal dimalksud dallalm alyalt (1)  dialtur 

dengaln Peralturaln Pemerintalh 

Palsall 40 

Balralngsialpal dengaln sengaljal melalkukaln pelalnggalraln terhaldalp ketentualn   

sebalgalimalnal dimalksud dallalm palsall 21 alyalt (1) daln alyalt (2) sertal palsall 33 
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alyalt (3) dipidalnal dengaln pidalnal penjalral palling lalmal 5 (limal) talhun daln dendal 

palling balnyalk Rp 100.000.000,00 (seraltusjutal rupialh). 

 

b. Peralturaln Pemerintalh No. 7 talhun 1999 tentalng Pengalwetaln Jenis Tumbuhaln 

daln Saltwal 

Peralturaln Pemerintalh No. 7 talhun 1999 tentalng Pengalwetaln Jenis Tumbuhaln 

daln Saltwal Peralturaln ini mengaltur tentalng pengalwetaln daln pemalnfalaltaln jenis 

tumbuhaln daln saltwal lialr secalral bijalksalnal daln berkelalnjutaln. 43  ALdalpun 

kriterial penggolongaln jenis saltwal yalng dilindungi di altur dallalm palsall 5 yalitu: 

(1) Sualtu jenis tumbuhaln daln saltwal waljib ditetalpkaln dallalm:  

a. mempunyali populalsi yalng kecil;  

b. aldalnyal penurunaln yalng taljalm paldal jumlalh individu di allalm;  

c. daleralh penyebalraln yalng terbaltals (endemik).  

(2) Terhaldalp jenis tumbuhaln daln saltwal yalng memenuhi kriterial 

sebalgalimalnal dimalksud dallalm alyalt (1) waljib dilalkukaln upalyal 

pengalwetaln. 

  Metode pengalwetaln tumbuhaln daln saltwal lialr, seperti pengalwetaln 

kering, balsalh, daln replikal, dijelalskaln dallalm peralturaln pemerintalh ini. 

Ketentualn mengenali penggunalaln balhaln kimial dallalm pengalwetaln daln 

metode pengalmbilaln salmpel tumbuhaln daln saltwal lialr yalng dilindungi jugal 

tercalntum dallalm Peralturaln Pemerintalh No. 7/1999. Izin untuk 

mengumpulkaln daln memelihalral spesies tumbuhaln daln saltwal lialr jugal dialtur 

 
 43  Feronica l Gra lcial Leslie, Mella l Ismelinal Falrmal Ralhalyu. (2023). “Talntalngaln Dalla lm 

Menera lpkaln Undalngundalng Perlindunga ln Saltwa l Di Indonesia l”. Jurnall Kerthal Semalyal, Vol. 11 No. 

8, hallalmaln  1772. 
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dallalm Peralturaln Pemerintalh No. 7/1999. Kementerialn Lingkungaln Hidup 

daln Kehutalnaln daln Kementerialn Kehutalnaln dalpalt mengelualrkaln izin ini. 

Izin tersebut diberikaln dengaln mempertimbalngkaln alspek-alspek konservalsi 

daln keberlalnjutaln sertal kepentingaln penelitialn, pendidikaln, daln kepentingaln 

lalin yalng tidalk merugikaln konservalsi tumbuhaln daln saltwal lialr.44 

c. Peralturaln Pemerintalh No. 8 Talhun 1999 tentalng Pemalnfalaltaln Jenis 

Tumbuhaln daln Saltwal Lialr 

 Pemalnfalaltalnnyal dialtur dallalm Peralturaln Pemerintalh No. 8 Talhun 

1999 tentalng Pemalnfalaltaln Jenis Tumbuhaln daln Saltwal Lialr yalng mengaltur 

taltal calral memalnfalaltaln jenis yalng dilindungi untuk beberalpal kegialtaln tertentu 

dengaln kondisi daln pralsyalraltaln yalng di izinkaln oleh Kementerialn 

Lingkungaln Hidup daln Kehutalnaln.45 Peralturaln ini menjalbalrkaln alturaln dalsalr 

untuk halk daln kewaljibaln malsyalralkalt dallalm perizinaln operalsi yalng 

melibaltkaln pemalnfalaltaln spesies tumbuhaln daln saltwal. Kriterial pemalnfalaltaln 

spesies tumbuhaln daln saltwal jugal termalsuk dallalm peralturaln ini.46  

 Pentingnyal alspek kesejalhteralaln hewaln paldal pemalnfalaltaln saltwal lialr 

dilindungi kalrenal hall tersebut mempengalruhi pertumbuhaln, reprorduksi daln 

dalyal talhaln hidup hewaln. Peningkaltaln pralktek kesejalhteralaln hewaln secalral 

positif berdalpalk paldal ketalhalnaln penyalkit saltwal tersebut. Hall ini sejallaln 

dengaln inti dalri pelestalrialn saltwal lialr dilindungi yalitu menjalgal populalsi 

 
 44 Christina l Veronical, H. ALnis, ka lrel Yossi Umboh. (2022). “Tinda lk Pidalnal Sa ltwal Lalngkal 

Ya lng Diperjuallbelikaln Lewalt Media l Sosia ll Ditinja lu Dalri Unda lng-Undalng Nomor 5 Talhun 1990 

Tenta lng Konservalsi Sumber Da lyal ALlalm Halyalti Daln Ekosistemnya l”. Lex ALdministra ltum. Vol. 10 

No. 2 
 45  Fa lthi Ha lnif. (2016). “Upalya l Perlindungaln Saltwa l Lialr Indonesial Mela llui Instrumen 

Hukum daln Perundalng-unda lnga ln”. Jurnall Hukum Lingkunga ln. Vol 2, No. 2, halla lma ln 31. 

 46 Feronica l Gralcia l Leslie, Mella l Ismelina l Falrmal Ralhalyu, Loc.cit. 

https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/administratum/issue/view/3228
https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/administratum/issue/view/3228
https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/administratum/issue/view/3228
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saltwal lialr dilindungi algalr jaluh dalri kepunalhaln daln menjalgal kemalmpualn 

hidup allalmialh saltwal tersebut sebalgalimalnal kehidupalnnyal di halbitalt alslinyal.47 

 Selalin  dengaln  berbalgali  peralturaln  yalng  ditetalpkaln  pemerintalh  untuk  

melindungi  saltwal lialr  di Indonesial,  aldal  beberalpal  hall yalng dalpalt dilalkukaln  dallalm 

upalyal  perlindungaln  altalu konservalsi terhaldalp saltwal lialr yalng aldal, alntalral lalin:48 

1. Memberikaln  edukalsi  daln  sosiallisalsi  kepaldal  malsyalralkalt,  sehinggal 

malsyalralkalt  yalng  selalmal  ini belum  mengetalhui  tentalng  jenis-jenis  

saltwallialr  yalng  dilindungi  dalpalt  lebih  mengetalhui  daln memilik kesaldalraln 

untuk turut sertal dallalm upalyal perlindungaln altalu konservalsi. 

2. Malsyalralkalt diikutsertalkaln dallalm mendukung upalyal pelestalrialn lingkungaln 

yalng dilalkukaln oleh pemerintalh  

3. Membualt penalngkalraln  untuk saltwallialr yalng dilindungi daln  lalngkal  algalr 

daltal berkembalng bialk sehinggal tidalk punalh. 

4. Membualt  palpaln  lalralngaln  untuk  berburu  daln  di  dallalm  palpaln  lalralngaln  

tersebut  dalpalt  disertali dengaln alncalmaln pidalnal altalu salnksi ikal perburualn 

dilalkukaln. 

5. Melalporkaln oralng yalng berburu saltwallialr kepaldal pihalk berwaljib algalr 

aldalnyal efek jeral terhaldalp oralng yalng melalkukaln perburualn secalral lialr 

6. Malsyalralkalt dihimbalu  algalr  meghindalri  tralnsalksi  terhaldalp  saltwallialr,  

kalrenal  aldal  jenis-jenis saltwal lialr yalng balhkaln diekspor salmpali ke lualr negeri 

dengaln halrgal yalng bervalrialsi 

 Talnggung jalwalb dallalm upalyal perlindungaln daln pengelolalaln lingkungaln, 

tidalk halnyal diletalkkaln di pundalk pemerintalh tetalpi peraln malsyalralkalt jugal salngalt 

menentukaln. Contoh mengenali keberhalsilaln pelestalrialn fungsi lingkungaln hidup 

daln contoh pencemalraln daln kerusalkaln lingkungaln hidup, jelals terlihalt betalpal peraln 

malsyalralkalt sebalgali pihalk yalng bersentuhaln lalngsung dengaln komponen lingkungaln 

hidup salngalt dibutuhkaln. Dallalm balnyalk kalsus pencemalraln daln/altalu peru- salkaln 

lingkungaln hidup, walrgal malsyalralkalt yalng alkaln terlibalt lalngsung balik sebalgali 

 
 47  Sugia lrto Girsa lng. (2024). “ALnallisis Perlindungaln Hukum Terhalda lp Saltwa l Lialr Yalng 

Dipernia lgalkaln”. Skripsi Universita ls HKBP Nommensen., ha llalmaln 11. 

 48  Lesly Laltupalpual, Jhon Sa lhusila lwa lne. (2023). “Upalya l Perlindunga ln Saltwa llialr Untuk 

Memperta lhalnkaln Kealnekalralga lmaln Halyalti Di Negeri Hutumuri Keca lma ltaln Leitimur Sela ltaln Kotal 

ALmbon”. Malalnu (Jurnall Penga lbdia ln Kepaldal Malsyalralkalt). Vol. 1 No. 1., hallalmaln 24. 

https://repository.uhn.ac.id/bitstream/handle/123456789/10741/SUGIARTO%20GIRSANG.pdf?sequence=1&isAllowed=y
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pelalku malupun sebalgali korbaln. Pralktik pembalkalraln lalhaln untuk pelaldalngaln 

berpindalh balnyalk dilalkukaln oleh walrgal sekitalr hutaln, altalu menalngkalp ikaln 

menggunalkaln bom altalu bius, di sisi lalin walrgal malsyalralkalt pulal yalng alkaln 

meralsalkaln dalmpalk yalng ditimbul- kaln oleh pencemalraln daln/altalu perusalkaln 

lingkungaln hidup49 

 Palsall 37 alyalt (1) daln (2) uu no 5 talhun 1990 tentalng konservalsi sumber dalyal 

allalm halyalti daln ekosistemnyal menetalpkaln tentalng peraln sertal ralkyalt. Balhwal peraln 

sertal ralkyalt dallalm konservalsi sumber dalyal allalm halyalti daln ekosistemnyal dialralhkaln 

daln digeralkkaln oleh pemerintalh melallui berbalgali kegialtaln yalng berdalyal gunal daln 

berhalsil gunal. Balhwal dallalm mengembalngkaln peraln sertal ralkyalt, pemerintalh 

menumbuhkaln daln meningkaltkaln saldalr konservalsi sumber dalyal allalm halyalti daln 

ekosistem- nyal di kallalngaln ralkyalt melallui pendidikaln daln penyuluhaln50 

 Saltwal lialr merupalkaln balgialn yalng talk tergalntikaln dalri system allalmi bumi 

yalng halrus dilindungi untuk generalsi sekalralng daln yalng alkaln daltalng. Oleh kalrenal 

itu penting untuk menjalgal kelestalrialnnyal termalsuk dengaln menegalkkaln peralturaln 

di bidalng perdalgalngaln saltwal. Malsyalralkalt daln negalral-negalral halrus dalpalt menjaldi 

pelindung terbalik balgi saltwal lialr tersebut. Sallalh saltu calral untuk melindungi saltwal 

lialr tersebut aldallalh dengaln membaltalsi jumlalh saltwal lialr yalng diperdalgalngkaln.51 

 Meskipun UU KSDAL telalh memberikaln upalyal perlindungaln yalng salngalt 

beralrti, nalmun pengalwalsaln terhaldalp tindalk pidalnal penyelundupaln daln perdalgalngaln 

 
 49 Rusla ln Renggong, 2018, Hukum Pidalnal Lingkungaln, Ja lkalrta l: Prena ldalmedial, hallalmaln 86. 

 50  Mohalmmald Talufik Ma lkalra lo, 2006, ALspek – ALspek Hukum Lingkungaln, Ja lka lrta l : 

Gra lmedial, halla lma ln 38.  
 51 Nichola ls Pa lnggalbealn , Mellal Ismelina l Falrmal Ra lhalyu. Op.cit., halla lmaln 5811. 
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saltwal malsih belum dialtur secalral tegals. Oleh kalrenal itu, perlindungaln hukum 

terhaldalp saltwal tidalk halnyal terbaltals paldal lalralngaln daln salnksi, nalmun jugal berkalitaln 

dengaln penyelalmaltaln saltwal itu sendiri.52 

 Hukum Islalm jugal membalhals tentalng dalsalr hukum perlindungaln terhaldalp 

saltwal lialr, sebalgalimalnal bisal kital lihalt dallalm Firmaln ALllalh SWT yalng 

memerintalhkaln untuk berbualt kebaljikaln (ihsaln) alntalr sesalmal malkhluk hidup, 

termalsuk di dallalmnyal dallalm malsallalh tentalng saltwal lalngkal daln saltwal lialr, alntalral 

lalin : 

QS. ALl-ALn’alm ALyalt 38 

طْنَا فِى الْ   ٓ امَُمٌ امَْثاَلكُُمِْۗ مَا فَرَّ ىِٕرٍ يَّطِيْرُ بِجَنَاحَيْهِ الَِّْ
ۤ
كِتٰبِ مِنْ شَيْءٍ ثمَُّ اِلٰى وَمَا مِنْ داَۤبَّةٍ فِى الَْْرْضِ وَلَْ طٰ

۝٣٨يحُْشَرُوْنَ رَب هِِمْ   

ALrtinyal :  

“Daln tidalk aldal seekor hewaln pun (yalng bera ldal) di bumi daln burung-burung yalng 

terbalng dengaln kedual salyalpnyal, melalinkaln semualnyal merupalkaln umalt (jugal) 

seperti kalmu. Tidalk aldal sesualtu pun yalng Kalmi luputkaln di dallalm kitalb, kemudialn 

kepaldal Tuhalnnyal merekal dikumpulkaln.” 

 ALyalt ini salmal sekalli tidalk menunjukaln balhwal malnusial memiliki kekualsalaln 

mutlalk (calrte blalnce) untuk berbualt sekendalk haltinyal daln tidalk pulal memiliki halk 

talnpal baltals untuk menggunalkaln allalm sehinggal merusalk keseimbalngaln ekologisnyal. 

Begitu pulal alyalt ini tidalk mendukung malnusial untuk menyallalhgunalkaln binaltalng 

 
 52 Feronica l Gralcia l Leslie, Mella l Ismelina l Falrmal Ralhalyu, Op.cit., ha llalmaln 1771. 
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untuk tujualn olalhralgal malupun untuk menjaldikaln binaltalng sebalgali objek eksperimen 

yalng sembalralngaln. ALyalt ini mengingaltkaln umalt malnusial balhwal Salng Penciptal telalh 

menjaldikaln semual yalng aldal di allalm ini (termalsuk saltwal) sebalgali almalnalh yalng halrus 

merekal jalgal.53 

Haldist Ralsullullalh SALW : 

 

ALrtinyal :  

Dalri Jalrir ibn ALbdullalh ral ial berkaltal: Ralsulullalh salw bersalbdal: “Salyalngilalh setialp 

malkhluk di bumi niscalyal kallialn alkaln disalyalngi oleh Dzalt yalng di lalngit”. (HR. ALbu 

Dalwud, all-Turmudzi, daln all-Halkim) 

Haldis di altals menegalskaln perintalh menyalyalngi malkhluk hidup di bumi, termalsuk 

saltwal. 

Haldist Ralsullullalh SALW: 

 

 

  

 

 
 53 Suna lrto, dkk, 2017, Pelesta lria ln Saltwal Lalngka l untuk Keseimba lngaln Ekosistem: Penuntun 

Sosia llisalsi Fa ltwal MUI No 4, 2014, tentalng Faltwal Pelesta lria ln Saltwa l Lalngkal untuk Menja lgal 

Keseimba lngaln Eksosistem, Ma ljelis Ulalmal Indonesia l, Jalkalrta l: (MUI) Pusa lt Edisi Pertalmal, hallalmaln 

9- 10. 
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ALrtinyal: 

Dalri ALbdillalh Ibn Umalr ral balhwal ralsulullalh salw bersalbdal: “Seseoralng perempualn 

disiksal kalrenal kucing yalng ial keralngkeng salmpali malti, daln kalrenalnyal ial malsuk 

neralkal. Dial tidalk memberi malkaln daln minum ketikal ial menalhaln kucing tersebut, 

tidalk pulal membialrkalnnyal mencalri malkaln sendiri”. (HR. all-Bukhalri)  

Haldis di altals menegalskaln alncalmaln hukumaln terhaldalp setialp oralng yalng melalkukaln 

pengalnialyalaln, pembunuhaln daln tindalkaln yalng mengalncalm kepunalhaln saltwal. 

B. Peneralpa ln Salnksi Pidalnal Terhaldalp ALnalk Dibalwalh Umur Sebalgali 

Pelalku Penyelundupaln Saltwal Lialr Yalng Dilindungi 

 Indonesial merupalkaln balngsal yalng mempunyali sumber dalyal allalm yalng 

melimpalh balik dalralt malupun alir. Sumber dalyal allalm yalng melimpalh ini merupalkaln 

sumber dalyal yalng salngalt straltegis daln dikualsali oleh negalral untuk dioptimallkaln daln 

dikelolal secalral lestalri algalr menciptalkaln kesejalhteralaln paldal malsyalralkalt Indonesial 

secalral berkelalnjutaln. Indonesial memalng kalyal alkaln kealnekalralgalmaln halyaltinyal, 

nalmun jumlalhnyal yalng terbaltals salngalt mudalh menghaldalpi risiko kepunalhaln jikal 

dieksploitalsi secalral berlebihaln daln penggunalaln yalng berlebihaln salmpali baltals 

tertentu alkaln menghalncurkaln keberaldalalnnyal. 

 Secalral umum, beberalpal jenis saltwal lialr merupalkaln konsumen pertalmal dallalm 

piralmidal malkalnaln, sedalngkaln beberalpal jenis lalinnyal merupalkaln konsumen kedual, 

ketigal daln seterusnyal. Dengaln demikialn, kelalngsungaln kehidupaln saltwal alkaln 

tergalntung saltu salmal lalin daln penurunaln populalsi sallalh saltu dialntalralnyal alkaln 
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berdalmpalk negaltif terhaldalp kesinalmbungaln jalring-jalring malkalnaln daln menghalmbalt 

kelalncalraln alrus daln siklus energy.54 

 Negalral mempunyali lalndalsaln hukum yalng kualt untuk menegalkkaln talnggung 

jalwalb negalral dallalm upalyal memberdalyalkaln sumber dalyal allalm Indonesial balgi 

kesejalhteralaln malsyalralkalt di malsal kini daln malsal mendaltalng. Dengaln kaltal lalin 

negalral halrus malmpu melindungi sumber dalyal allalmnyal dalri kerusalkaln yalng 

disebalbkaln oleh talngaln malnusial, daln memberdalyalkalnnyal untuk sebalnyalk-balnyalk 

kesejalhteralaln ralkyalt Indonesial. Talnggung jalwalb negalral ini balik dallalm bentuk 

penaltalaln pemalnfalaltaln sumber dalyal allalm jugal upalyal pemulihaln allalm yalng telalh 

rusalk algalr dalpalt bermalnfalalt balgi kini daln generalsi di malsal yalng alkaln daltalng. Selalin 

itu negalral mencegalh dilalkukalnnyal kegialtaln pemalnfalaltaln sumber dalyal allalm dallalm 

wilalyalh yurisdiksi negalral lalin, sertal melindungi negalral terhaldalp dalmpalk kegialtaln 

di lualr wilalyalh negalral. Kewaljibaln negalral ini secalral konstitusionall tercalntum paldal 

Palsall 33 UUD 1945, yalitu prinsip negalral, bumi daln segallal kekalyalaln yalng 

terkalndung di dallalmnyal sertal menjaldi haljalt hidup oralng balnyalk dikualsali oleh negalral 

untuk digunalkaln untuk kehidupaln oralng balnyalk altalu dengaln kaltal lalin negalral 

bertindalk sebalgali penyelenggalral kepentingaln umum (bestuurzorg).55 

 Menurut Convention on Internaltionall Tralde in Endalngered Species (CITES), 

Indonesial termalsuk negalral yalng memberikaln kontribusi cukup besalr dallalm 

 
 54 Fa lchrudin M Malngunjalya l, dkk. (2017). “Pelesta lria ln Sa ltwa l La lngkal Untuk Keseimba lngaln 

Ekosistem: Penuntun Sosia llisa lsi Fa ltwa l MUI No. 04, 2014, Tenta lng Fa ltwa l Pelesta lria ln Sa ltwa l La lngkal 

Untuk Menjalga l Keseimba lnga ln Ekosistem”. Lembalga l Pemulia la ln Lingkungaln Hidup & Sumber Da lyal 

ALla lm Ma ljelis Ula lma l Indonesia l., halla lma ln 24. 
 55 Sya lhrul Malchmud, 2020, Penegalkaln Hukum Lingkungaln Indonesia l Penegalkaln Hukum 

ALdministra lsi, Hukum Perdaltal, Da ln Hukum Pidalna l Menurut Uu No. 23 Talhun 2009, Yogyalkalrtal : 

Gra lhal Ilmu, ha llalmaln 111. 
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perdalgalngaln orgaln saltwal lialr di dunial. 56  Perdalgalngaln orgaln saltwal lialr 

diperuntukkaln untuk memalsok perdalgalngaln obalt traldisionall, malkalnaln khals, daln 

alksesoris (termalsuk bulu/kulit binaltalng). Halrgal orgaln-orgaln saltwal lialr tersebut 

salngalt tinggi di palsalraln pengecer. Misallnyal saljal seperti empedu Halrimalu Sumalteral 

bisal lebih tinggi dalri halrgal emals (logalm mulial), hialsaln dinding dalri kulit halrimalu 

bisal lalku dengaln halrgal Rp.26 jutal per bualh.57 

 Sumber dalyal allalm halyalti daln ekosistemnyal merupalkaln balgialn terpenting 

dalri sumber dalyal allalm yalng terdiri dalri allalm hewalni, allalm nalbalti altalupun berupal 

fenomenal allalm, balik secalral malsing-malsing malupun bersalmal-salmal mempunyali 

fungsi daln malnfalalt sebalgali unsur pembentuk lingkungaln hidup, yalng kehaldiralnnyal 

tidalk dalpalt digalnti daln mempunyali kedudukaln sertal peralnaln penting balgi kehidupaln 

malnusial, malkal upalyal konservalsi sumber dalyal allalm halyalti daln ekosistemnyal aldallalh 

menjaldi kewaljibaln mutlalk setialp generalsi.  

 Tindalkaln yalng tidalk bertalnggung jalwalb yalng dalpalt menimbulkaln kerusalkaln 

paldal kalwalsaln sualkal allalm daln kalwalsaln pelestalrialn allalm altalupun tindalkaln yalng 

melalnggalr ketentualn tentalng perlindungaln tumbuhaln daln saltwal yalng dilindungi, 

dialncalm dengaln pidalnal yalng beralt berupal pidalnal baldaln daln dendal. Pidalnal beralt 

tersebut dipalndalng perlu kalrenal kerusalkaln altalu kepunalhaln sallalh saltu unsur sumber 

dalyal allalm halyalti daln ekosistemnyal alkaln mengalkibaltkaln kerugialn besalr balgi 

 
 56  Ja lfalr M Sidik, “Internet Ja ldi Media l Perdalgalnga ln Lialr Sa ltwal (Online)”, melallui 

http://www.a lnta lralnews.com/berita l/329068/, dialkses ta lnggall 6 ALgustus 2024 Pukul 19.28 Wib. 

 57 Ibid. 
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malsyalralkalt yalng tidalk dalpalt dinilali dengaln malteri, sedalngkaln pemulihalnnyal kepaldal 

kealdalaln semulal tidalk mungkin lalgi.58 

 Malkal dalri itu Saltwal dilindungi yalng diperdalgalngkaln merupalkaln sualtu 

kejalhaltaln yalng menimbulkaln dalmpalk salngalt luals, dalpalt mencalkup dalri alspek 

ekonomi, sosiall budalyal daln lingkungaln. Kejalhaltaln ini jugal dalpalt menimbulkaln 

ketegalngaln sertal konflik-konflik dallalm berbalgali dimensi, sehinggal perbualtaln 

memperdalgalngkaln saltwal dilindungi ini jugal menyimpalng dalri normal-normal yalng 

mendalsalri kehidupaln altalu keteralturaln sosiall.  

 Balhkaln alkibalt yalng ditumbulkaln dalri kerusalkaln ekosistem oleh kejalhaltaln 

perdalgalngaln saltwal yalng dilindungi tersebut tidalk halnyal diralsalkaln oleh malsyalralkalt 

yalng beraldal disekitalraln hutaln saljal nalmun jugal diralsalkaln oleh malsyalralkalt dallalm 

skallal regionall, nalsionall, hinggal internalsionall. 

 Unsur yalng mencolok dallalm pralktek mempernialgalkaln saltwal yalng dilindungi 

ini aldallalh perusalkaln hutaln yalng nalntinyal alkaln berdalmpalk paldal kerugialn balik dalri 

alspek ekonomi, ekologi, malupun sosiall budalyal. Galmbalraln tentalng penebalngaln 

hutaln secalral lialr menunjukaln aldalnyal sualtu ralngkalialn kegialtaln yalng merupalkaln 

sualtu maltal ralntali yalng salling terkalit, mulali dalri sumber altalu prosedur kalyu illegall 

altalu yalng melalkukaln penebalngaln kalyu secalral illegall hinggal ke konsumen altalu 

 
 58 Rusla lnrenggong, 2022, Hukum Pidalnal Khusus Mema lhalmi Delik -Delik Di Lualr Kuhp, 

Ja lkalrtal : Kencalnal, halla lmaln 161-162. 
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penggunal balhaln balku kalyu. Kalyu tersebut melallui proses penyalringaln yalng illegall, 

pengalngkutaln illegall daln proses eksport altalu penjuallaln yalng illegall.59 

 Motif pelalku memperdalgalngkaln saltwal yalng dilindungi bialsalnyal di dorong 

oleh kebutuhaln industri, teknologi, daln ekonomi. Kalrenal permintalaln malsyalralkalt 

yalng tidalk seimbalng dengaln jumlalh falunal sehinggal mendorong oralng melalkukaln 

mempernialgalkaln saltwal yalng dilindungi. 

 ALdalnyal hobi yalng dimiliki untuk mengoleksi saltwal-saltwal yalng dilindungi 

jugal menjaldi motif pelalku melalkukaln perburualn daln mempernialgalkaln saltwal yalng 

dilindungi, dengaln dallih untuk menghalbiskaln walktu lualng bersalmal temaln-temaln 

talnpal menyaldalri balhwal hobi tersebut merupalkaln perbualtaln yalng dilalralng oleh 

peralturaln perundalng-undalngaln.60 Oleh kalrenal falktor – falktor tersebutlalh beberalpal 

Malsyalralkalt terdorong untuk melalkukaln tindalk pidalnal penyelundupaln saltwal lialr 

yalng dilindungi. 

 Secalral singkalt pengertialn mengenali penyelundupaln terdalpalt di dallalm 

Keputusaln Presiden Nomor 73 Talhun 1967 Tentalng Wewenalng Jalksal ALgung dallalm 

Tindalk Pidalnal Penyelundupaln paldal Palsall 1 alyalt (2) tertalnggall 27 Mei 1967, 

menyaltalkaln balhwal “Tindalk pidalnal yalng berhubungaln dengaln pengelualraln balralng 

altalu ualng dalri Indonesial kelualr negeri (ekspor) altalu pemalsukaln balralng altalu ualng 

dalri lualr negeri ke Indonesial (impor)”.  

 
 59 Wina lrno Budyaltmojo. (2013). “Penegalkaln Hukum Tindalk Pida lna l Illegall Logging (ALntalral 

Ha lralpaln daln Kenyalta laln)”. Jurna ll Yustisia l, Vol.2 No.2., hallalma ln 94. 

 60  Onny Medalline, 2021, Salnksi Pida lnal Pelalku Perburualn Saltwal di Talmaln Na lsionall 

Gunung Leuser, Meda ln: CV Ha lrista l, halla lma ln 34. 
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 ALwall aldalnyal penyelundupaln dalpalt dihubungkaln kalrenal aldalnyal perdalgalngaln 

ilegall. Perdalgalngaln saltwal lialr yalng ilegall balik domestik daln internalsionall aldallalh 

bisnis komoditals yalng digeralkkaln oleh berbalgali kekualtaln sosiall ekonomi daln 

budalyal. Polal daln tren perdalgalngaln saltwal lialr dipengalruhi oleh falktor komersiall 

bialsal: peningkaltaln infralstruktur daln pembalngunaln tralnsportalsi, terutalmal di daleralh 

perbaltalsaln; peningkaltaln alkses palsalr; daln percepaltaln pembalngunaln ekonomi 

nalsionall daln regionall. Struktur perdalgalngaln daln hubungaln alntalral kolektor, 

peralntalral, pedalgalng daln pedalgalng besalr bisal salngalt rumit, daln kalralkter hubungaln 

ini bergeser seiring walktu daln tempalt.61 

 Misallnyal, pedalgalng dengaln cepalt beraldalptalsi dengaln kealdalaln yalng berubalh 

untuk mempertalhalnkaln pendalpaltaln merekal yalng cukup besalr. Ketikal persedialaln 

menjaldi halbis altalu pembaltalsaln alkses diberlalkukaln, merekal merespons dengaln:62 

a. Menalrgetkaln alreal sumber balru altalu negalral untuk spesies altalu kelompok 

spesies tertentu.  

b. Mengembalngkaln metode daln rute penyelundupaln balru untuk menghindalri 

deteksi.  

c. Memalnfalaltkaln penegalkaln hukum saltwal lialr yalng lemalh.  

d. Menalrgetkaln spesies balru dallalm kelompok komoditals. 

 Oleh kalrenal itulalh malkal pelalku yalng melalkukaln tindalkaln penyelundupaln 

halrus dikenalkaln salnksi pidalnal yalng sifaltnyal allternaltif dengaln tujualn algalr UU 

Kepalbealnaln dipaltuhi daln dilalkukaln untuk memberi peningkaltaln devisal daln 

 
 61 Ma lgda l Lovei. (2005), Loc.cit. 

 62 Ibid, ha llallalmaln 3. 
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pendalpaltaln negalral indonesial. Jikal salnksi pidalnal tidalk dilalkukaln secalral kumulaltif 

malkal dalpalt mengalkibaltkaln tidalk diutalmalkalnnyal penerimal keualngaln, kalrenal salnksi 

pidalnal yalng bersifalt kumulaltif tidalk halnyal untuk memberi penegalkaln kewibalwalaln 

terhaldalp pemerintalh. 

 Salnksi pidalnal kumulaltif aldallalh dalsalr peneralpaln salnksi yalng diberi kepaldal 

oralng yalng melalkukaln penyelundupaln, kalrenal tindalkaln penyelundupaln aldallalh 

bentuk tindalk pidalnal altalu kejalhaltaln yalng memberikaln kerugialn terhaldalp negalral, 

merusalk sendi perekonomialn daln stalbilitals perekonomialn, daln jugal memberi 

kerugialn kepaldal potensi negalral yalng dihalralpkaln bisal untuk membialyali segallal 

pembalngunaln yalng aldal dallalm hall membualt malsyalralkalt indonesial Sejalhteral.63 

 Salnksi hukum aldallalh hukumaln yalng halnyal bisal terjaldi daln diberikaln 

terhaldalp seseoralng yalng berbualt sualtu pelalnggalraln terhaldalp hukum. Dimalnal ini 

sualtu bentuk yalng wujudnyal jelals dalri negalral di dallalm menjallalnkaln hall-hall yalng 

waljib didallalm sehalrusnyal mentalalti sualtu alturaln-alturaln yalng sudalh aldal. Dallalm sualtu 

pelalnggalraln peralturaln dimalnal sudalh umum yalng halrus calmpur talngaln terhaldalp 

aldalnyal pelalnggalraln-pelalnggalraln aldallalh pihalk pemerintalh. Dengaln aldalnyal allalt yalng 

bisal memalksalkaln pemerintalh sendiri alkaln lebih mudalh memalksal seseoralng untuk 

malu mengikuti segallal kalidalh taltal tertib yalng dibualt oleh pemerintalh untuk 

malsyalralkaltnyal sendiri. Malcalm salnksi di Indonesial Salnksi pidalnal, Salnksi perdaltal 

daln Salnksi aldministralsi. Sudalh semestinyal seluruh malsyalralkalt dilalralng menalngkalp 

 
 63 I Gusti Nguralh Malde Suraldnya l, ALnalk ALgung Salgung La lksmi Dewi da ln Luh Putu Suryalni. 

(2021). “Penegalkaln Hukum Pida lna l Terha ldalp Penyelundupaln Hewa ln Sa ltwal”. Jurnall ALnallogi Hukum. 

Vol 3. No2, hallalmaln 162. 
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saltwal yalng sudalh terdalftalr hewaln yalng sudalh dilindungi, sialpalpun yalng beralni 

melalkukalnnyal itu aldallalh hall yalng termalsuk dallalm tindalk pidalnal.64 

 Dallalm palsall 21 alyalt 2 UU Nomor 5/1990 menyebutkaln balhwal setialp oralng 

dilalralng untuk Menalngkalp, mengalngkut, melukali, memelihalral, membunuh, 

memiliki, menyimpaln hewaln salalt dallalm kealdalaln malsih hidup, Menyimpaln, 

memperalgalkaln, memiliki, mengalngkut, memelihalral saltwal salalt dallalm kealdalaln malti, 

Mengelualrkaln hewaln dalri sualtu tempalt ke tempalt yalng lalinnyal bisal di dallalm 

malupun di lualr negalral Indonesial, Memperalgalkaln, memiliki kulit altalu balgialn dalri 

saltwal yalng dilindungi altalupun bendal-bendal yalng terbualt dalri balgialn saltwal-saltwal 

tersebut daln mengalmbil, memusnalhkaln, merusalk, menyimpaln, mempernialgalkaln 

altalu memiliki salralng-salralng saltwal altalupun telur-telurnyal. 

  Oleh kalrenal itu, alpalbilal seseoralng yalng dengaln sengaljal berbualt pelalnggalraln 

kepaldal ketentualn-ketentualn yalng sudalh dimalksud malkal salnksi yalng alkaln dikenalkaln 

yalitu paldal palsall 21 alyalt 2 dimalnal pidalnal penjalral palling lalmal 5 talhun daln 

mendalpaltkaln dendal Rp 100.000.000,00 (seraltus jutal rupialh) ALdalpun pengecuallialn 

terhaldalp saltwal yalng ditalngkalp, dengaln malksud untuk ilmu pengetalhualn, keperlualn 

sualtu penelitialn, daln untuk menyelalmaltkaln saltwal daln tumbuhaln yalng terkalit.  

 Selalin itu terdalpalt jugal pengecuallialn kalrenal aldal beberalpal saltwal yalng 

dilindungi berbalhalyal balgi kehidupaln malnusial. Balhalyal yalng dimalksud aldallalh 

balhalyal yalng tidalk halnyal memberi alncalmaln balgi jiwal malnusial nalmun jugal membualt 

keresalhaln daln galnggualn terhaldalp kehidupaln malsyalralkalt, altalu dalpalt jugal 

 
 64  I Wa lyaln Sujal , Idal ALyu Sa ldnyini. (2024). “Penegalkaln Hukum Pidalnal Terhaldalp 

Penyelundupaln Saltwa l yalng Dilindungi”. UNES LALW REVIEW. Vol. 6. No. 2, hallalmaln 6826. 



52 

 

 

menimbulkaln sualtu kerugialn terhaldalp talnalmaln altalu lalhaln halsil perkebunaln daln altalu 

pertalnialn milik malnusial.  

 Berdalsalrkaln ketentualn dialtals, malkal dalpalt dipalhalmi daln dimengerti balhwal 

jikal menalngkalp altalu membunuh saltwal yalng dilindungi aldallalh sualtu kejalhaltaln daln 

bisal dikaltalkaln sualtu tindalk pidalnal yalng aldal paldal bidalng konservalsi.  

 Selalin itu, wallalupun dilalkukalnnyal penalngkalpaln saltwal yalng dilindungi 

tersebut merupalkaln sualtu kegialtaln turun-temurun, tetalp saljal perbualtaln tersebut 

dikaltalkaln sebualh kejalhaltaln. Hall ini sudalh dijelalskaln paldal palsall yalng aldal daln 

berlalku untuk setialp oralng.  

 Kalsus-kalsus penyelundupaln hewaln semalkin halri semalkin bertalmbalh, 

sebalgalimalnal kalsus seoralng alnalk kecil kedalpaltaln membalwal saltwal lialr termalsuk 

saltwal dilindungi di KM (kalpall motor) Salbuk Nusalntalral 80. Balralng bukti sejumlalh 

limal ekor burung sukses dialmalnkaln oleh Ballali Konservalsi Sumber Dalyal ALlalm 

(BKSDAL) Malluku paldal Salbtu (11/5/2024). Galrdal ALnimallial menghubungi Polisi 

Hutaln (Polhut) Seto Purwalnto lewalt pesaln WhaltsALpp, Jumalt (17/5/2024). Seto 

mengonfirmalsi kebenalraln kalbalr tersebut. Walktu pengalwalsaln, petugals menemukaln 

aldalnyal penumpalng yalng mengalngkut saltwal lialr berupal 4 ekor nuri malluku (Eos 

borneal) daln 1 ekor perkici pelalngi (Trichoglossus halemaltodus). “Burung tersebut 

dimiliki oleh alnalk kecil yalng membalwalnyal salalt nalik Kalpall Salbuk Nusalntalral 80 dalri 

Geser menuju Bulal Seralm balgialn timur,”. Berdalsalrkaln keteralngaln alnalk yalng 

mengalngkut saltwal, nuri malluku daln perkici pelalngi bukaln untuk dikomersiallisalsi. 

“Dalri halsil pembicalralaln dengaln alnalk tersebut diketalhui balhwal malksud alnalk itu 
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membalwal halnyal untuk oleh-oleh saljal kalrenal kebetulaln di wilalyalhnyal Pulalu Geser 

burung-burung tersebut balnyalk berkelialraln di sekitalr kebun malsyalralkalt,” Kepaldal 

alnalk yalng membalwal saltwal dilindungi itu, pihalk BKSDAL Malluku memberikaln 

bimbingaln daln peringaltaln algalr tidalk memelihalral daln memperdalgalngkaln saltwal 

endemik Malluku.65 

 Kalsus kedual aldallalh kalsus yalng terjaldi paldal halri Salbtu, 24 Juni 2023. Di 

malnal aldal penumpalng kalpall salbuk Nusalntalral 75 yalng beralngkalt dalri Seralm menuju 

pelalbuhaln Sorong yalng dialmalnkaln. Saltu tersalngkal bernisall ALD kalrenal membalwal 

dual ekor burung jenis Perkici Pelalngi, paldal salalt tim lidik menalnyalkaln 

perizinaln/dokumen kepemilikaln 2 ekor burung tersebut, ALD tidalk dalpalt 

menunjukkalnnyal. ALtals temualn tersebut, ALD lalngsung dibalwal ke Malko Ditpolalirud 

Poldal Palpual Balralt gunal dilalkukaln pemeriksalaln lebih lalnjut. Menurut halsil 

pemeriksalaln, saltwal dilindungi itu rencalnalnyal alkaln diperjuallbelikaln di Sorong 

dengaln calral menalwalrkalnnyal di Forum Juall Beli di sosiall medial. Dallaln kalsus ini, 

ALD didugal melalnggalr undalng-undalng nomor 5 talhun 1990, tentalng konservalsi 

sumber dalyal allalm daln halyalti daln ekosistem dengaln alncalmalnnyal 5 talhun altalu dendal 

sebalnyalk 100 jutal . Nalmun kalrenal usial tersalngkal ALD malsih di balwalh umur, malkal 

proses hukum selalnjutnyal dilalkukaln lewalt diversi.66 

 
 65  Septia ln, ALnalk Kecil Kedalpa ltaln ALngkut Burung Dilindungi, dialkses paldal talnggall 9 

ALgustus 2024 di: https://ga lrda la lnimallial.com/alnalk-kecil-kedalpa ltaln-a lngkut-burung-dilindungi/ 

 66 Mega l Wa lti, Ditpolalirud Polda l Pa lpual Ba lralt Ungkalp Dua l Ka lsus Penyelundupaln Sa ltwal 

Dilindungi, dialkses pa ldal ta lngga ll 9 ALgustus 2024 di: https://teropongnews.com/2023/07/ditpola lirud-

poldal-palpual-balralt-ungkalp-dua l-kalsus-penyelundupa ln-sa ltwal-dilindungi/ 

https://gardaanimalia.com/anak-kecil-kedapatan-angkut-burung-dilindungi/#molongui-disabled-link
https://teropongnews.com/author/megawati/
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 Berdalsalrkaln kalsus – kalsus dialtals, dalpalt dilihalt balhwal alnalk – alnalk dibalwalh 

umur tersebut telalh melalkukaln Tindalkaln penyelundupaln saltwal lialr yalng dilindungi, 

yalng malnal alnalk – alnalk dibalwalh umur tersebut boleh jaldi tidalk mengetalhui 

perbualtaln merekal aldallalh merupalkaln sualtu tindalk pidalnal. 

 Terkalit dengaln penegalkaln hukum terhaldalp tindalk pidalnal pernialgalaln daln 

penyelundupaln saltwal yalng dilindungi, halkim paldal Pengaldilaln Negeri Medaln 

berpedomaln kepaldal alturaln-alturaln yalng dimualt paldal Undalng-Undalng Nomor 5 

Talhun 1990 Tentalng Konservalsi Sumber Dalyal ALlalm (UU KSDALHE) terkalit dengaln 

perbualtalnnyal daln melihalt ketentualn paldal Peralturaln Pemerintalh Republik Indonesial 

Nomor 7 Talhun 1999 Tentalng Pengalwetaln Jenis Tumbuhaln daln Talnalmaln sebalgali 

lalndalsaln halkim untuk melihalt staltus hewaln yalng dilindungi.67 

 Pengalturaln mengenali salnksi pidalnal dallalm Undalng-Undalng Nomor 5 Talhun 

1990 Tentalng Konservalsi Sumber Dalyal ALlalm Halyalti daln Ekosistemnyal ditualngkaln 

dallalm palsall 40 yalitu: 

Palsall 40: 

(1) Balralngsialpal dengaln sengaljal melalkukaln pelalnggalraln terhaldalp ketentualn 

sebalgalimalnal dimalksud dallalm palsall 19 (1) daln palsall 33 alyalt (1) dipidalnal 

dengaln pidalnal penjalral palling lalmal 10 (sepuluh) talhun daln dendal palling 

balnyalk Rp 200.000.000,00 (dual raltus jutal rupialh) 

 
 67 Penga ldila ln Negeri Medaln Kela ls I AL Khusus, Visi, Misi, Motto da ln Ma lklumalt Pela lyalnaln, 

dia lkses paldal ta lnggall 9 ALgustus 2024 di: 

http://www.pnmedalnkota l.go.id/v3/index.php?option=com_content&view=alrticle&id=127&Itemid=

5 95,. 
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(2) Balralngsialpal dengaln sengaljal melalkukaln pelalnggalraln terhaldalp ketentualn 

sebalgalimalnal dimalksud dallalm palsall 21 alyalt (1) daln alyalt (2) sertal palsall 33 

alyalt (3) dipidalnal dengaln pidalnal penjalral palling lalmal 5 talhun daln dendal palling 

balnyalk Rp 100.000.000,00 (seraltus jutal rupialh).  

(3) Balralngsialpal kalrenal kelallalialnnyal melalkukaln pelalnggalraln terhaldalp ketentualn 

sebalgalimalnal dimalksud dallalm palsall 19 alyalt (1) daln palsall 33 alyalt (1) dipidalnal 

dengaln pidalnal kurungaln palling lalmal 1 (saltu) talhun daln dendal palling balnyalk 

Rp 100.000.000,00 (seraltus jutal rupialh).  

(4) Balralngsialpal kalrenal kelallalialnnyal melalkukaln pelalnggalraln terhaldalp ketentualn 

sebalgalimalnal dimalksud dallalm palsall 21 alyalt (1) daln alyalt (2) sertal palsall 33 

alyalt (3) dipidalnal dengaln pidalnal kurungaln palling lalmal 1 (saltu) talhun daln 

dendal palling balnyalk Rp 50.000.000,00 (limal puluh jutal rupialh).  

(5) Tindalk pidalnal sebalgalimalnal dimalksud dallalm alyalt (1) daln alyalt (2) aldallalh 

kejalhaltaln daln tindalk pidalnal sebalgalimalnal dimalksud dallalm alyalt (4) aldallalh 

pelalnggalraln. 

 Jikal dilihalt berdalsalrkaln kesallalhalnnyal, Undalng-Undalng Nomor 5 Talhun 

1990 Tentalng Konservalsi Sumber Dalyal ALlalm Halyalti daln Ekosistemnyal jugal 

membalgi perbualtaln pidalnal terhaldalp saltwal yalng dilindungi menjaldi 2 jenis unsur 

kesallalhaln, yalitu Sengaljal daln Kelallalialn. Dimalnal alncalmaln salnksi terhaldalp bentuk 

kesengaljalaln terdalpalt dallalm palsall 40 alyalt (1) daln alyalt (2) sedalngkaln alncalmaln salnksi 

terhaldalp bentuk kelallalialn terdalpalt dallalm palsall 40 alyalt (3) daln (4). 
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  Berdalsalrkaln ketentualn pidalnal dallalm palsall 40 tersebut, malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal formulalsi salnksi pidalnal dallalm Undalng-Undalng Nomor 5 Talhun 

1990 Tentalng Sumber Dalyal ALlalm Halyalti daln Ekosistemnyal aldallalh:  

a. Salnksi pidalnal dallalm ketentualn undalng-undalng tersebut aldallalh single 

tralck system dimalnal halnyal mengalndung salnksi pidalnal saljal, talnpal aldalnyal 

salnksi altalu tindalkaln perbalikaln. 

b. Penggunalaln salnksi pidalnal jugal menyebutkaln pidalnal pokok (penjalral, 

kurungaln, daln dendal) yalng dikenalkaln daln aldalnyal pidalnal talmbalhaln 

berupal peralmpalsaln tumbuhaln malupun saltwal lalngkal tersebut untuk 

diseralhkaln kepaldal negalral algalr dilepals lialrkaln kehalbitaltnyal semulal (dallalm 

palsall 24 alyalt (1) Undalng-Undalng Nomor 5 Talhun 1990 Tentalng Sumber 

Dalyal ALlalm Halyalti daln Ekosistemnyal).  

c. Dallalm hall ini penggunalaln pidalnal pokoknyal bersifalt galbungaln (penjalral 

daln dendal) yalng dijaltuhkaln sekalligus terhaldalp pelalku tindalk pidalnal.  

d. Subjek hukum yalng dikenali salnksi halnyal dilalkukaln terhaldalp oralng 

peroralngaln daln tidalk mencalntumkaln korporalsi sebalgali pelalku tindalk 

pidalnal tersebut.  

e. Penjaltuhaln salnksi jugal tidalk menyebutkaln pidalnal minimum khusus, daln 

halnyal pidalnal malksimum yalng di alncalmkaln. ALrtinyal memungkinkaln 

pelalku tindalk pidalnal tersebut mendalpaltkaln hukumaln pidalnal yalng ringaln.  

f. Penjaltuhaln salnksi pidalnal di dallalm undalng-undalng tersebut di rumuskaln 

dengaln penyebutaln kuallifikalsi deliknyal yalitu kejalhaltaln daln pelalnggalraln 

yalng tercalntum dallalm palsall 40 alyalt (5). 
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 Jikal pelalku penyelundupaln daln pelalku perdalgalngaln saltwal lialr tersebut 

merupalkaln alnalk dibalwalh umur malkal salnksi yalng diberikaln halruslalh 

dipertimbalngkaln lebih lalnjut, kalrenal alnalk merupalkaln alset balngsal yalng alkaln 

meneruskaln perjualngaln balngsal. 

 Penyimpalngaln tingkalh lalku altalu perbualtaln melalnggalr hukum yalng 

dilalkukaln oleh alnalk disebalbkaln oleh berbalgali falktor alntalral lalin dalmpalk negaltif dalri 

perkembalngaln pembalngunaln yalng cepalt, alrus globallisalsi di bidalng komunikalsi daln 

informalsi, kemaljualn ilmu pengetalhualn daln teknologi sertal perubalhaln galyal daln calral 

hidup sebalgali oralng tual. Hall tersebut telalh membalwal perubalhaln sosiall yalng 

mendalsalr dallalm kehidupaln malsyalralkalt daln salngalt berpengalruh terhaldalp nilali sertal 

perilalku alnalk.68 

 Pelalnggalraln terhaldalp hukum yalng dilalkukaln oleh alnalk merupalkaln 

pencerminaln dalri nilali-nilali malsyalralkalt daln yalng merupalkaln kehendalk malsyalralkalt, 

ditalngalni oleh sistem peraldilaln pidalnal, jikal seseoralng dinyaltalkaln bersallalh malkal 

lalngsung dikirimkaln ke lembalgal pemalsyalralkaltaln. Hall ini menunjukkaln pengaldilaln 

balhwal:69   

a. Kepaldal si alnalk yalng melalkukaln tindalk pidalnal alkaln diberikaln bimbingaln 

terhaldalp tingkalh lalkunyal untuk jalngkal walktu tertentu;  

b. Kebebalsaln si alnalk alkaln dibaltalsi untuk jalngkal walktu tertentu;  

 
 68 Bilher Huta lhalealn. (2013). “Penera lpaln Salnksi Pidalnal Ba lgi Pela lku Tindalk Pidalnal ALnalk 

Ka ljia ln Putusa ln Nomor 50/Pid.B/2009/Pn.Btg”. Jurnall Yudisia ll. Vol. 6 No. 1, hallalmaln 65. 

 69 Suda lrto, 1982, Hukum Daln Hukum Pidalnal, Ba lndung: ALlumni, halla lma ln 47. 
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c. Perubalhaln dallalm nilali, sikalp daln tingkalh lalku alnalk salngalt dihalralpkaln 

jaluh lebih balik;  

d. Pengallalmaln dengaln lembalgal pemalsyalralkaltaln alkaln menguralngi 

keinginaln alnalk untuk mengulalngi tindalk pidalnal lalgi. 

 Kedudukaln alnalk dallalm lingkungaln hukum sebalgali subyek hukum 

ditentukaln dalri sistem hukum terhaldalp alnalk sebalgali kelompok malsyalralkalt yalng 

beraldal di dallalm staltus hukum daln tergolong tidalk malmpu altalu di balwalh umur. 

Malksud tidalk malmpu aldallalh kalrenal kedudukaln alkall daln pertumbuhaln fisik yalng 

sedalng berkembalng dallalm diri alnalk yalng bersalngkutaln.70 

 Pertalnggungjalwalbaln pidalnal, dallalm RUU KUHP bertolalk dalri pokok 

pemikiraln keseimbalngaln mono-duallistik, balhwal alsals kesallalhaln (alsals culpalbilitals) 

merupalkaln palsalngaln dalri alsals legallitals yalng halrus dirumuskaln secalral eksplisit oleh 

Undalng- Undalng. Secalral eksplisit "alsals tialdal pidalnal talnpal kesallalhaln" (geen stralf 

zonder schuld), yalng di dallalm KUHP tidalk aldal tercalntum dengaln tegals. Berdalsalrkaln 

alsals geen stralf zonder schuld, seseoralng tidalk boleh dipidalnal, kecualli alpalbilal ial 

terbukti bersallalh telalh melalkukaln tindalk pidalnal, balik secalral melalkukaln perbualtaln 

(alktif) malupun tidalk melalkukaln (palsif) yalng dialncalm dengaln pidalnal dallalm Undalng-

Undalng. Seseoralng dikaltalkaln bersallalh melalkukaln perbualtaln pidalnal, jikal ial 

melalkukalnnyal dengaln sengaljal (dolus) altalu kalrenal allpal (culpal) dengaln segallal 

jenisnyal. Dalpalt dipidalnalnyal delik culpal halnyal bersifalt perkecuallialn (eksepsionall) 

alpalbilal ditentukaln secalral tegals oleh UU sedalng pertalnggung-jalwalbaln terhaldalp 

 
 70 Ibid, ha llalmaln 66. 
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alkibalt tertentu dalri sualtu tindalk pidalnal yalng oleh UU diperberalt alncalmaln pidalnalnyal, 

halnyal dikenalkaln kepaldal terdalkwal alpalbilal ial sepaltutnyal-tidalk dalpalt mendugal 

kemungkinaln terjaldinyal alkibalt itu alpalbilal sekuralng-kuralngnyal aldal keallpalaln. 

Dengaln demikialn, pertalnggungjalwalbaln pidalnal merupalkaln substalnsi yalng penting 

daln beriringaln dengaln "pengalturaln tindalk pidalnal".71 

 Pemberialn pidalnal kepaldal alnalk nalkall salngalt berbedal dengaln pemberialn 

pidalnal kepaldal oralng dewalsal. ALnalk nalkall halruslalh diberikaln pemidalnalaln yalng 

seringaln mungkin daln ½ (saltu per dual) dalri penjaltuhaln pidalnal pelalku tindalk pidalnal 

dewalsal. Pemberialn pidalnal kepaldal alnalk nalkall jugal merupalkaln bidalng dalri 

pembentuk undalng-undalng kalrenal alsals legallitals, yalitu alsals yalng menentukaln balhwal 

tidalk aldal perbualtaln yalng dilalralng daln dialncalm pidalnal jikal tidalk ditentukaln terlebih 

dalhulu dallalm perundalng-undalngaln.  

 Menurut palsall 10 KUHP jenis-jenis pidalnal yalitu: Pidalnal Pokok daln Pidalnal 

talmbalhaln. Sedalngkaln menurut Undalng-Undalng Nomor 3 Talhun 1997 tentalng 

Pengaldilaln ALnalk terhaldalp alnalk nalkall dalpalt dijaltuhkaln pidalnal yalitu pidalnal pokok 

daln pidalnal talmbalhaln. Dengaln menyimalk Palsall 23 alyalt (1) daln alyalt (2) dialtur pidalnal 

pokok daln pidalnal talmbalhaln balgi alnalk nalkall 

 Berdalsalrkaln uralialn dialtals, dalpalt dilihalt aldalnyal perbedalaln alntalral jenis-jenis 

pidalnal paldal KUHP daln Undalng-undalng Pengaldilaln ALnalk. Dallalm KUHP terdalpalt 

jenis pidalnal malti tetalpi dallalm Undalng-undalng Pengaldilaln ALnalk tidalk aldal. Undalng-

 
 71  ALlvi Sya lhrin, Malrtono ALnggusti, ALbdul ALziz ALlsa l, 2022, ALsals-ALsals Daln Ketentualn 

Pida lnal Perlindungaln Da ln Pengelolalaln Lingkungaln Hidup Palscal Berlalkunyal Undalng – Undalng 

Cipta l Kerja l, Medaln: Merdekal Krea lsi, hallalmaln 223. 
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undalng Pengaldilaln ALnalk tidalk menghendalki seoalng alnalk pelalku tindalk pidalnal 

dijaltuhkaln pidalnal pokok yalng berupal pidalnal malti, kalrenal dallalm memeriksal daln 

mengaldili alnalk halrus memperhaltikaln kepentingaln alnalk.  

Palsall 45 KUHP menyaltalkaln balhwal:  

“Dallalm menuntut oralng yalng belum cukup umur (minderjalrig) kalrenal 

melalkukaln perbualtaln sebelum umur 16 (enalm belals) talhun, halkim dalpalt 

menentukaln:  

“memerintalhkaln supalyal yalng bersallalh dikemballikaln kepaldal oralng tual, 

wallinyal altalu pemelihalralnyal, talnpal pidalnal alpalpun, altalu memerintalhkaln 

supalyal yalng bersallalh diseralhkaln kepaldal pemerintalh, talnpal pidalnal alpal pun, 

yalitu jikal perbualtaln merupalkaln kejalhaltaln altalu sallalh saltu pelalnggalraln 

tersebut palsall 489, 490, 492, 496, 497, 503, 505, 514, 517-519, 526, 532, 

536 daln 540 sertal belum lewalt 2 (dual) talhun sejalk dinyaltalkaln sallalh kalrenal 

melalkukaln kejalhaltaln altalu sallalh saltu pelalnggalraln tersebut dialtals, daln 

putusalnnyal menjaldi tetalp; altalu menjaltuhkaln pidalnal kepaldal yalng bersallalh”  

 Berdalsalrkaln ketentualn dialtals malkal dalpalt dikaltalkaln seseoralng yalng umurnyal 

telalh lebih dalri enalm belals talhun dalpalt dikenalkaln salnksi sesuali dengaln ketentualn 

pidalnal yalng diberlalkukaln balgi oralng dewalsal. 

 Sementalral dallalm Palsall 47 KUHP alncalmaln pidalnal balgi alnalk yalng belum 

berumur 16 talhun dalpalt berupal:  

a. Jikal halkim menjaltuhkaln pidalnal, malkal malksimum pidalnal pokok terhaldalp 

perbualtaln pidalnalnyal dikuralngi sepertigal.  
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b. Jikal perbualtaln merupalkaln kejalhaltaln yalng dialncalm dengaln pidalnal malti 

altalu pidalnal seumur hidup, malkal dijaltuhkaln pidalnal penjalral palling lalmal 15 

(limal belals) talhun.  

c. Pidalnal talmbalhaln yalng tersebut dallalm Palsall 10 sub b, nomor 1 daln 3, tidalk 

dalpalt dijaltuhkaln terhaldalp alnalk nalkall yalng berumur 12 (dual belals) talhun 

daln melalkukaln tindalk pidalnal sebalgalimalnal yalng dimalksud dallalm Palsall 1 

alngkal 2 huruf al Undalng-Undalng Nomor 3 Talhun 1997 yalng dialncalm 

dengaln hukumaln malti altalu seumur hidup.  

 Undalng-Undalng Nomor 3 Talhun 1997 tentalng Pengaldilaln ALnalk tidalk 

mengikuti ketentualn pidalnal paldal Palsall 10 KUHP, daln membualt salnksinyal secalral 

tersendiri. Pidalnal pokok yalng dalpalt dijaltuhkaln kepaldal alnalk nalkall terdalpalt dallalm 

Palsall 23 alyalt (2) Undalng-Undalng Nomor 3 Talhun 1997 iallalh:  

a. pidalnal penjalral  

b. pidalnal kurungaln  

c. pidalnal dendal  

d. pidalnal pengalwalsaln 

 Salnksi yalng dalpalt dijaltuhkaln kepaldal alnalk yalng melalkukaln tindalk pidalnal 

dialtur dallalm Undalng-undalng Pengaldilaln ALnalk nomor 3 talhun 1997, yalng terdiri dalri 

2 (dual) pidalnal yalitu pidalnal pokok daln pidalnal talmbalhaln menurut palsall 23 alyalt (1) 

Undalng- undalng nomor 3 talhun 1997 aldallalh pidalnal yalng dijaltuhkaln kepaldal ALnalk 

Nalkall iallalh pidalnal pokok daln pidalnal talmbalhaln, daln palsall 23 alyalt (2) Undalng-

undalng nomor 3 talhun 1997 terdiri dalri: Pidalnal penjalral, Pidalnal kurungaln, Pidalnal 
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dendal daln, Pidalnal pengalwalsaln. Pidalnal talmbalhaln balgi alnalk pelalku tindalk pidalnal 

dallalm palsall 23 alyalt (3) berupal: Peralmpalsaln balralngbalralng tertentu, Pembalyalraln 

galnti rugi.  

 Jenis pidalnal terhaldalp alnalk jugal dalpalt dijaltuhi salnksi tindalkaln, terdalpalt 

perbedalaln alntalral salnksi pidalnal dengaln salnksi tindalkaln. Salnksi pidalnal ditujukaln 

untuk menjaltuhkaln pidalnal kepaldal pelalku altals sualtu perbualtaln yalng dilalkukaln, 

salnksi pidalnal ditujukaln paldal perbualtaln sallalh yalng telalh dilalkukaln seseoralng melallui 

penderitalaln pelalkunyal algalr menjaldi jeral. Sedalngkaln salnksi tindalkaln lebih 

memfokuskaln kepaldal untuk alpal dialdalkaln pemidalnalaln itu, salnksi tindalkaln lebih 

teralralh daln memfokuskaln untuk memberikaln pertolongaln kepaldal pelalku alnalk, daln 

meneralpkaln unsur pendidikaln yalng tidalk memballals dendalm daln tidalk merugikaln 

kepentingaln malsyalralkalt mallalh melindungi alnalk.  

 Salnksi tindalkaln disertali dengaln salnksi teguraln daln syalralt-syalralt talmbalhaln 

yalng ditetalpkaln oleh halkim. Teguraln berupal peringaltaln dalri halkim balik secalral 

lalngsung terhaldalp alnalk malupun melallui oralng tualnyal, wallinyal altalu oralng tual 

alsuhnyal. Syalralt talmbalhaln itu misallnyalkewaljibaln untuk melalporkaln periodik kepaldal 

Pembimbing Kemalsyalralkaltaln.  

 Salnksi tindalkaln meneralpkaln unsur pendidikaln yalng tidalk memballals daln 

semaltal-maltal melindungi malsyalralkalt dalri alncalmaln yalng dalpalt merugikaln 

kepentingaln malsyalralkalt. Hukumaln yalng berupal tindalkaln yalng ditetalpkaln dallalm 

Undalng-undalng Pengaldilaln ALnalk memutuskaln tindalkaln alpal yalng halrus dilalkukaln 

alnalk nalkall setelalh dial mengerti alkaln kesallalhaln yalng dial perbualt.  
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 Beberalpal pilihaln tergalntung ringaln beraltnyal kenalkallaln alnalk, seperti: Pelalku 

alnalk dikemballikaln kepaldal oralng tual secalral penuh, Pelalku alnalk menjallalni kerjal 

sosiall, Pelalku alnalk dimalsukkaln ke lembalgal-lembalgal pendidikaln sosiall.  

 Penjaltuhaln pidalnal terhaldalp alnalk aldallalh upalyal hukum yalng bersifalt ultimum 

remidium, alrtinyal penjaltuhaln pidalnal terhaldalp alnalk merupalkaln upalyal hukum yalng 

teralkhir. Setelalh tidalk aldal lalgi upalyal hukum lalin yalng menguntungkaln balgi alnalk. 

Misallnyal alnalk itu memalng sudalh salngalt meresalhkaln kelualrgal daln malsyalralkalt, 

berkalli-kalli telalh melalkukaln tindalk pidalnal daln pihalk oralng tual altalu walli sudalh tidalk 

aldal lalgi yalng salnggup untuk mendidik daln mengalwalsinyal. 

 Putusaln yalng palling sering dijaltuhkaln halkim terhaldalp alnalk nalkall aldallalh 

putusaln pidalnal penjalral. Dengaln dijaltuhkalnnyal pidalnal penjalral beralrti alnalk halrus 

menjallalni malsal pidalnalnyal daln ditempaltkaln di Lembalgal Pemalsyalralkaltaln ALnalk.   

 Penjaltuhaln pidalnal penjalral bukalnlalh saltu-saltunyal calral yalng palling almpuh 

dallalm menalnggulalngi terpidalnal untuk tidalk mengulalngi kemballi perbualtalnnyal (efek 

jeral) tetalpi yalng palling penting aldallalh pemberialn bimbingaln daln pengalyomaln 

kepaldal malsyalralkalt daln jugal si terpidalnal alnalk sendiri supalyal insalf daln dalpalt menjaldi 

alnggotal malsyalralkalt yalng balik.  

 ALnalk yalng melalkukaln tindalk pidalnal dijaltuhi salnksi tindalkaln malkal 

dikemballikaln kepaldal oralng tual alpalbilal menurut halkim alnalk tersebut malsih dalpalt 

dibinal dilingkungaln kelualrgal. ALnalk yalng melalkukaln tindalk pidalnal yalng menurut 

putusaln halkim dikemballikaln kepaldal oralng tualnyal tetalp beraldal di balwalh 

pengalwalsaln daln bimbingaln pembimbing malsyalralkalt.  
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 ALpalbilal dallalm putusaln halkim menilali lalin oralng tual dialnggalp tidalk bisal 

membinal alnalk yalng melalkukaln tindalk pidalnal tersebut dengaln balik malkal halkim 

dalpalt menetalpkaln alnalk tersebut di tempaltkaln di Lembalgal Sosiall ALnalk untuk 

mengikuti pendidikaln, pelaltihaln daln pembinalaln yalng nalntinyal alkaln menjaldikaln 

alnalk tersebut lebih balik lalgi dalri yalng sebelumnyal.  

 Pelaltihaln di dallalm Lembalgal Sosiall ALnalk ini bertujualn untuk memberikaln 

pelaltihaln keteralmpilaln paldal alnalk mengenali memalsalk, menjalhit, membaltik, 

pembualtaln halsil keraljinaln dalri balralng bekals, pembualtaln keset dalri sepet, pelaltihaln 

peralwaltaln jenalsalh dll. Sehinggal alpalbilal alnalk tersebut setelalh kelualr dalri malsal 

hukumaln dalpalt mempralktekaln di kehidupaln nyaltal daln bekall dikemudialn halri untuk 

hidup yalng lebih malndiri. 

 Dallalm hall memberikaln salnksi terhaldalp alnalk, dallalm undalng–undalng 

ditentukaln berdalsalrkaln perbedalaln umur alnalk, yalitu balgi alnalk yalng malsih berumur 

8 salmpali 12 talhun halnyal dikenalkaln tindalkaln, sedalngkaln terhaldalp alnalk yalng telalh 

mencalpali umur 12 salmpali 18 talhun dijaltuhkaln pidalnal. Pembedalaln perlalkualn 

tersebut didalsalrkaln altals pertumbuhaln daln perkembalngaln fisik, mentall daln sosiall 

alnalk. 

 Mengingalt kekhususaln yalng dimiliki alnalk, balik dalri segi rohalni daln jalsmalni, 

malupun dalri segi pertalnggungaln jalwalb pidalnal altals perilalku daln tindalkalnnyal, malkal 

halruslalh diusalhalkaln algalr pemidalnalaln terhaldalp alnalk terutalmal pidalnal peralmpalsaln 

kemerdekalaln merupalkaln upalyal teralkhir (ultimum remedium) bilalmalnal upalyal lalin 

tidalk berhalsil. 
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 Undalng-undalng tentalng perlindungaln alnalk daln undalng-undalng tentalng halk 

alsalsi malnusial telalh mengaltur mengenali konsep ini. Palsall 14 Undalng-Undalng Nomor 

23 Talhun 2002 mengaltalkaln balhwal setialp alnalk berhalk untuk dialsuh oleh oralng 

tualnyal sendiri, kecualli jikal aldal allalsaln daln/altalu alturaln hukum yalng salh menunjukkaln 

balhwal pemisalhaln itu aldallalh demi kepentingaln terbalik balgi alnalk daln merupalkaln 

pertimbalngaln teralkhir. Selalnjutnyal penegalsaln tentalng hall ini jugal dialtur dallalm Palsall 

16 alyalt (3) Undalng-Undalng Nomor 23 Talhun 2002 daln Palsall 66 alyalt (4) Undalng-

Undalng Nomor 39 Talhun 1999 tentalng Halk ALsalsi Malnusial. Peralturaln-peralturaln 

tersebut mengaltalkaln balhwal penalngkalpaln, penalhalnaln, altalu tindalk pidalnal penjalral 

alnalk halnyal dilalkukaln alpalbilal sesuali dengaln hukum yalng berlalku daln halnyal dalpalt 

dilalkukaln sebalgali upalyal teralkhir.72 

C. Upalyal Perlindungaln Hukum Terhaldalp ALnalk Yalng Terlibalt Dallalm 

Kalsus Penyelundupaln Saltwal Lialr Dilindungi 

 ALnalk-alnalk aldallalh penerus generalsi balngsal yalng alkaln melalnjutkaln 

perkembalngaln daln kemaljualn balngsal. ALnalk – alnalk jugal memiliki fitur khusus yalng 

menjalmin keberlalnjutaln balngsal daln negalral di malsal depaln. Oleh kalrenal itu, alnalk-

alnalk halrus memiliki kesempaltaln seluals-lualsnyal untuk tumbuh daln berkembalng 

secalral optimall, balik secalral fisik malupun mentall, sertal sosiall daln morall.  

 Selalin itu, alnalk merupalkaln halralpaln oralng tual, halralpaln balngsal daln negalral 

yalng alkaln melalnjutkaln pembalngunaln sertal memiliki peraln straltegis, mempunyali ciri 

altalu sifalt khusus yalng alkaln menjalmin kelalngsungaln eksistensi balngsal daln negalral 

 
 72 Ibid, ha llalmaln 74. 
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paldal malsal depaln. Setialp alnalk halrus mendalpaltkaln pembinalaln sejalk dini, alnalk perlu 

mendalpalt kesempaltaln yalng seluals-lualsnyal untuk dalpalt tumbuh daln berkembalng 

secalral optimall, balik fisik, mentall malupun sosiall. Terlebih lalgi balhwal malsal kalnalk-

kalnalk merupalkaln periode pembentukaln waltalk, kepribaldialn daln kalralkter diri seoralng 

malnusial, algalr kehidupaln merekal memiliki kekualtaln daln kemalmpualn sertal berdiri 

tegalr dallalm meniti kehidupaln. 73 

 Perlindungaln yalng optimall kepaldal alnalk jugal halrus diberikaln untuk 

meningkaltkaln kesejalhteralaln alnalk-alnalk dengaln memalstikaln balhwal semual halk 

dihormalti daln dialkui talnpal diskriminalsi. Oralng tual, Kelualrgal daln Malsyalralkalt aldallalh 

tempalt perlindungaln pertalmal balgi seoralng alnalk, dengaln haldirnyal peraln Oralng tual, 

Kelualrgal daln Malsyalralkalt sebalgali bentuk perlindungaln balgi alnalk dalpalt menjaldikaln 

alnalk tersebut menjaldi alnalk yalng bertalnggungjalwalb, bermorall, daln beretikal sehinggal 

alnalk tersebut menjaldi pribaldi yalng balik daln dalpalt meneruskaln cital – cital balngsal. 

 Oralng tual, kelualrgal, daln malsyalralkalt bertalnggungjalwalb untuk menjalgal daln 

memelihalral halk alsalsi tersebut sesuali dengaln kewaljibaln yalng dibebalnkaln oleh 

hukum. Undalng-Undalng Nomor 35 Talhun 2014 tentalng perlindungaln alnalk 

menegalskaln balhwal pertalnggungjalwalbaln oralngtual, kelualrgal, malsyalralkalt pemerintalh 

daln negalral merupalkaln ralngkalialn kegialtaln yalng dilalksalnalkaln secalral terus menerus 

demi terlindunginyal halk-halk alnalk. Gunal menjalmin pertumbuhaln daln perkembalngaln 

alnalk, balik fisik, mentall, spirituall, malupun sosiall untuk mewujudkaln kehidupaln 

terbalik balgi alnalk yalng dihalralpkaln balngsal daln negalral. Mengingalt alnalk dallalm 

 
 73 Ma lidin Gultom, Loc.cit. 
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kedudukalnnyal sebalgali generalsi mudal yalng alkaln meneruskaln cital-cital luhur balngsal, 

callon-callon pemimpin balngsalnyal dimalsal yalng alkaln daltalng daln sebalgali sumber 

halralpaln balgi generalsi terdalhulu, malkal perlu mendalpalt kesempaltaln seluals-lualsnyal 

untuk tumbuh daln berkembalng dengaln waljalr balik secalral jalsmalni, rohalni, malupun 

sosiallnyal.74 

 ALnalk yalng melalnggalraln hukum altalu melalkukaln perbualtaln kriminall yalng 

bertentalngaln dengaln hukum salngalt dipengalruhi beberalpal falktor lalin di lualr diri alnalk 

itu sendiri, beberalpal falktor yalng mempengalruhi dialntalralnyal seperti pergalulaln, 

pendidikaln, temaln bermalin daln sebalgalinyal, oleh kalrenalnyal tindalk pidalnal yalng bialsal 

dilalkukaln oleh alnalk aldallalh merupalkaln proses meniru altalupun terpengalruh dalri 

tindalkaln negaltif oralng dewalsal altalu oralng disekitalrnyal.  

 Penetalpaln staltus nalralpidalnal kepaldal alnalk oleh peraldilaln formall dikalrenalkaln 

alnalk tersebut didugal melalkukaln tindalk pidalnal tentunyal dalpalt membalwal 

konsekuensi yalng cukup besalr dallalm hall tumbuh kembalng alnalk. Memalsukkaln alnalk 

kedallalm penjalral sebalgali proses penghukumaln yalng diberikaln melallui sistem 

peraldilalm pidalnal formall ternyaltal tidalk berhalsil menjaldikaln alnalk jeral daln menjaldi 

pribaldi yalng lebih balik untuk menunjalng proses tumbuh kembalngnyal. Penjalral justru 

seringkalli membualt alnalk semalkin profesionall dallalm melalkukaln tindalk kejalhaltaln. 

 Upalyal penegalkaln hukum terhaldalp alnalk sebalgali pelalku tindalk pidalnal 

memerlukaln penalngalnaln yalng tepalt, sebalb persoallaln alnalk sebalgali pelalku tindalk 

 
 74 Rikson , Ya lsmira lh Malndalsa lri Sa lralgih. (2023) “Perlindunga ln Hukum Terhaldalp ALnalk 

Seba lgali Pelalku Tindalk Pida lna l”. INNOVALTIVE: Journa ll Of Socia ll Science Resea lrch. Vol 3. No 4, 

ha llalmaln 2. 
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pidalnal memiliki dalmpalk yalng berbedal alntalral pemidalnalaln daln pembinalaln. Upalyal 

koordinalsi alntalr berbalgali pihalk penegalk hukum dallalm menetalpkaln pemidalnalaln daln 

pembinalaln perlu dilalkukaln dengaln tepalt daln cermalt, gunal mendalpaltkaln calral terbalik 

dallalm menalngalni daln meneyelalmaltkaln malsal depaln alnalk-alnalk yalng berhaldalpaln 

dengaln hukum75 

 Sifalt yalng lalbil daln tidalk teraltur merupalkaln sifalt dalsalr yalng dimiliki seoralng 

alnalk, malsal depaln alnalk sebalgali alset balngsal, daln kedudukaln alnalk di malsyalralkalt yalng 

malsih membutuhkaln perlindungaln dalpalt dijaldikaln dalsalr untuk mencalri sualtu solusi 

allternaltif balgi alnalk sehinggal dalpalt menghindalrkaln alnalk dalri sualtu sistem peraldilaln 

pidalnal formall, penempaltaln alnalk dallalm penjalral, daln stigmaltisalsi terhaldalp 

kedudukaln alnalk sebalgali nalralpidalnal.  

 Mengallihkaln altalu menempaltkaln pelalku tindalk pidalnal alnalk kelualr dalri 

sistem peraldilaln pidalnal jugal dalpalt menjaldi sallalh saltu solusinyal. ALrtinyal tidalk semual 

malsallalh perkalral alnalk nalkall mesti diselesalikaln melallui jallur peraldilaln formall, daln 

memberikaln allternaltif balgi penyelesalialn dengaln pendekaltaln kealdilaln demi 

kepentingaln terbalik balgi alnalk daln dengaln mempertimbalngkaln kealdilaln balgi korbaln 

yalng dikenall dengaln pendekaltaln restoraltive justice.  

 Restoraltive justice dallalm sistem peraldilaln pidalnal alnalk merupalkaln balgialn 

dalri implementalsi diversi. Prinsip utalmal pelalksalnalaln konsep diversi iallalh 

pendekaltaln persualsif altalu pendekaltaln non penall daln memberikaln kesempaltaln 

 
 75 ALbdul Halkim Galrudal Nusa lnta lral, 2021, Prospek Perlindungaln ALnalk dallalm Hukum Daln 

Ha lk-Halk ALnalk, Jalkalrtal: Ra ljalwa lli daln Yalyalsaln Lembalgal Ba lntualn Hukum Indonesial, hallalma ln 19. 
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kepaldal seseoralng untuk memperbaliki kesallalhaln. 76  Dengaln calral pengallihaln 

penyelesalialn perkalral alnalk dalri proses peraldilaln pidalnal ke proses di lualr peraldilaln 

pidalnal. 

 Kalrenal tujualn pemidalnalaln secalral umum yalng diperuntukkaln kepaldal oralng 

dewalsal tidalklalh salmal dengaln konsep Restoraltive Justice, tujualn pemidalnaln secalral 

umum aldallalh :77 

a. Menjeralkaln  

Dengaln menjaltuhkaln hukumaln, dihalralpkaln pelalku tindalk pidalnal jeral daln 

tidalk mengulalngi perbualtalnnyal kemballi.  

b. Memperbaliki pribaldi terpidalnal 

Berdalsalrkaln pelalkualn daln pendidikaln seseoralng selalmal menjallalni hukumaln 

terpidalnal meralsal menyesall daln tidalk alkaln lalgi mengulalngi perbualtalnnyal. 

 Untuk melalkukaln perlindungaln terhaldalp alnalk dalri pengalruh proses formall 

sistem peraldilaln pidalnal, malkal timbul pemikiraln malnusial altalu palral alhli hukum daln 

kemalnusialaln untuk membualt alturaln formall tindalkaln mengelualrkaln (remove) 

seoralng alnalk yalng melalkukaln pelalnggalraln hukum altalu melalkukaln tindalk pidalnal 

dalri proses peraldilaln pidalnal dengaln memberikaln allternaltif lalin yalng dialnggalp lebih 

balik untuk alnalk.78 

 
 76  Ra lndy Praldityo. 2016. “Galris Lurus Diversi Seba lgali Pendekaltaln Non-Penall”. Jurnall 

RechtsVinding Online, hallalma ln 1. 

 77 Leden Malrpalung, 2005, ALsals-teori-Pra lktik Hukum Pidalnal, Ja lkalrtal: Sina lr Gralfikal 

 78 Fiska l ALnalndal. (2018). “Penera lpaln Diversi Seba lgali Upalyal Perlindunga ln Hukum Terhaldalp 

ALnalk Pelalku Tindalk Pidalnal”. Jurna ll Dalulalt Hukum. Vol 1. No 1, hallalmaln 78. 
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 Peraldilaln pidalnal alnalk bialsalnyal sering menalmpilkaln dirinyal sebalgali 

mekalnisme yalng halnyal berorientalsi paldal penegalkaln hukum secalral formall daln tidalk 

berorientalsi paldal kepentingaln alnalk. Sehalrusnyal penegalkkaln hukum pidalnal terhaldalp 

alnalk halrus mementingkaln malsal depaln alnalk. ALnalk yalng sedalng berkonflik dengaln 

hukum tidalk sertal mertal dijeralt dengaln pidalnal penjalral, alpalbilal seoralng alnalk pernalh 

dipenjalral malkal alkaln menimbulkaln stigmal negaltif dalri Malsyalralkalt terhaldalp alnalk 

tersebut. Malkal dalri itu pelalksalnalaln diversi terhaldalp alnalk sebalgali pelalku tindalk 

pidalnal alkaln memberikaln pemalhalmaln balru terhaldalp penyidik talnpal halrus melalkukaln 

peralmpalsaln kemerdekalaln, sehinggal penyelesalialn perkalral alnalk yalng pertalmal kalli 

melalkukaln tindalk pidalnal dengaln menekalnkaln pemulihaln kemballi terhaldalp korbaln 

menjaldi sebualh allternaltif dallalm sistem peraldilaln pidalnal alnalk di Indonesial. 

 Diversi merupalkaln pengallihaln proses penyelesalialn permalsallalhaln hukum 

yalng sedalng dihaldalpi oleh alnalk dalri proses peraldilaln formall ke proses peraldilaln 

informall. Dalsalr hukum pelalksalnalaln diversi paldal penyelesalialn perkalral alnalk yalng 

berkonflik dengaln hukum oleh penegalk hukum mengalcu paldal ketentualn Palsall 7 alyalt 

(1) daln (2) Undalng-Undalng No. 11/2012 tentalng SPPAL, yalng menentukaln balhwal 

paldal tingkalt penyidikaln, penuntutaln, daln pemeriksalaln perkalral alnalk di pengaldilaln, 

waljib diupalyalkaln diversi. Pelalksalnalaln diversi dilalkukaln terhaldalp tindalk pidalnal 

yalng dialncalm dengaln pidalnal penjalral di balwalh tujuh talhun daln bukaln merupalkaln 

pengulalngaln tindalk pidalnal.79 

 
 79 ALdi Malnsa lr, 2022, Hukum ALca lral Pera ldilaln Pidalnal ALna lk Indonesial,Ja lwal Ba lralt : Cv Megal 

Press Nusa lnta lral, halla lmaln 119.  
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 Dallalm memberikaln perintalh penalhalnaln kepaldal alnalk yalng didugal sebalgali 

pelalku tindalk pidalnal salngaltlalh dihalralpkaln algalr halti daln peralsalaln palral penegalk 

hukum tergugalh untuk lebih memperhaltikaln daln mempertimbalngkaln kepentingaln 

sertal perlindungaln balgi alnalk. Nalmun, yalng palling penting dihalralpkaln algalr penegalk 

hukum tidalk ringaln talngaln dallalm melalkukaln penalhalnaln alnalk. Penalhalnaln halnyal 

merupalkaln upalyal teralkhir dallalm menyelesalikaln sualtu perkalral setelalh sebelumnyal 

diselesalikaln dengaln calral lalin tidalk mendalpalt jallaln kelualrnyal 

 Sementalral itu Menurut Undalng-undalng No 11 talhun 2012 tentalng Sistem 

Peraldilaln Pidalnal ALnalk Palsall 1 ALyalt 3, ALnalk yalng berkonflik dengaln hukum yalng 

selalnjutnyal disebut alnalk aldallalh alnalk yalng telalh berumur 12 (dual belals) talhun, tetalpi 

belum berumur 18 (delalpaln belals) talhun yalng didugal melalkukaln tindalk pidalnal. 

Undalng-Undalng Dalsalr 1945 palsall 27 alyalt (1) menyaltalkaln balhwal segallal walrgal 

Negalral bersalmalaln kedudukalnnyal didallalm hukum daln pemerintalh daln waljib 

menjunjung hukum daln pemerintalh itu daln tidalk aldal kecuallinyal. Nalmun terhaldalp 

seoralng alnalk sebalgali pelalku tindalk pidalnal berlalku perlindungaln khusus dengaln 

tujualn melindungi kepentingaln alnalk daln malsal depaln alnalk.  

 Di jelalskaln jugal dallalm palsall 1 alyalt (2) Undalng-Undalng Nomor 35 Talhun 

2014 tentalng perlindungaln alnalk perubalha ln alta ls Undalng-Undalng Nomor 23 talhun 

2002 tentalng perlindungaln alnalk, balhwal “perlindungaln alnalk aldallalh segallal kegialtaln 

untuk menjalmin daln melindungi alnalk daln halk-halknyal algalr dalpalt Kehidupaln yalng 

semalkin kompleks daln beralnekal ralgalm dalri alrus globallisalsi menyebalbkaln pengalruh 

positif daln negaltif terhaldalp kemaljualn zalmaln yalng diikuti oleh perubalhaln perilalku 

malnusial. Perilalku negaltif yalng tidalk sesuali dengaln normal sosiall dialnggalp sebalgali 
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malsallalh sosiall oleh malsyalralkalt. Perilalku yalng melalnggalr normal ini tidalk halnyal bisal 

dilihalt paldal malsyalralkalt dewalsal, nalmun alnalk-alnalk pun tidalk luput dalri perilalku yalng 

menyimpalng daln tidalk jalralng melalnggalr hukum.80 

 Dallalm melalkukaln proses peraldilaln pidalnal terhaldalp alnalk halrus melindungi 

halk-halk alnalk sebalgali malnal yalng tercalntum dallalm Palsall 3 Undalng-Undalng Sistem 

Peraldilaln Pidalnal ALnalk yalng mengaltur tentalng halk setialp alnalk dallalm proses 

peraldilaln pidalnal, dialntalralnyal sebalgali berikut:  

a. Diperlalkukaln secalral malnusialwi dengaln memperhaltikaln kebutuhaln sesuali 

dengaln umurnyal;  

b. Dipisalhkaln dalri oralng dewalsal;  

c. Memperoleh balntualn hukum daln balntualn lalin secalral efektif;  

d. Melalkukaln kegialtaln rekrealsionall;  

e. Bebals dalri penyiksalaln, penghukumaln altalu perlalkualn lalin yalng kejalm, tidalk 

malnusialwi, sertal merendalhkaln deraljalt daln malrtalbaltnyal;  

f. Tidalk dijaltuhi pidalnal malti altalu pidalnal seumur hidup;  

g. Tidalk ditalngkalp, ditalhaln, altalu dipenjalral, kecualli sebalgali upalyal teralkhir daln 

dallalm walktu yalng palling singkalt;  

h. Memperoleh kealdilaln di mukal pengaldilaln alnalk yalng objektif, tidalk 

memihalk, daln dallalm sidalng yalng tertutup untuk umum;  

i. Tidalk dipublikalsikaln identitalsnyal;  

 
 80 Rikson , Ya lsmiralh Malndalsa lri Sa lralgih, Op.cit, hallalmaln 6. 
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j. Memperoleh pendalmpingaln oralng tual/walli daln oralng yalng dipercalyal oleh 

alnalk ;  

k. Memperoleh aldvokalsi sosiall;  

l. Memperoleh kehidupaln pribaldi;  

m. Memperoleh alksebilitals, terutalmal balgi alnalk calcalt;  

n. Memperoleh pendidikaln;  

o. Memperoleh pelalyalnaln kesehaltaln; daln  

p. Memperoleh halk lalin sesuali dengaln ketentualn peralturaln 

perundalngundalngaln. 

 Menurut Palsall 1 Nomor 2, Undalng-Undalng Republik Indonesial Nomor 35 

Talhun 2014 tentalng Perubalhaln ALtals Undalng-Undalng Nomor 23 Talhun 2002 tentalng 

Perlindungaln ALnalk disebutkaln “balhwal perlindungaln alnalk aldallalh segallal kegialtaln 

untuk menjalmin daln melindungi alnalk daln halk-halknyal algalr dalpalt hidup, tumbuh, 

berkembalng daln berpalrtisipalsi, secalral optimall sesuali dengaln halrkalt daln malrtalbalt 

kemalnusialaln sertal mendalpalt perlindungaln dalri kekeralsalaln daln deskriminalsi”.  

  Undalng-Undalng Republik Indonesial Nomor 35 Talhun 2014 tentalng 

Perubalhaln ALtals Undalng-Undalng Nomor 23 Talhun 2002 tentalng Perlindungaln ALnalk 

meliputi:  

a. Perlindungaln dibidalng ALgalmal yalitu : Perlindungaln untuk beribaldalh menurut 

algalmalnyal daln perlindungaln alnalk dallalm memeluk algalmnyal dijalmin oleh 

negalral, pemerintalh, malsyalralkalt, kelualrgal, oralng tual, walli, daln lembalgal 

sosiall. Perlindungaln alnalk dallalm memeluk algalmalnyal memeluk algalmalnyal 
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meliputi pembinalaln, pembimbingaln, daln pengallalmaln aljalraln algalmal balgi 

alnalk.  

b. Perlindungaln di Bidalng Kesehaltaln yalitu : Pemerintalh waljib menyedialkaln 

falsilitals daln menyelenggalralkaln upalyal kesehaltaln yalng komprehensif balgi 

alnalk, Oralng tual daln kelualrgal bertalnggung jalwalb menjalgal kesehaltaln alnalk 

jikal tidalk malmpu melalksalnalkaln talnggung jalwalb, malkal pemerintalh waljib 

memenuhinyal, Negalral, pemerintalh, kelualrgal, daln oralng tual waljib 

mengusalhalkaln algalr alnalk yalng lalhir terhindalr dalri penyalkit yalng mengalncalm 

kelalngsungaln hidup altalu menimbulkaln kecalcaltaln daln Negalral, pemerintalh, 

kelualrgal, daln oralng tual waljib melindungi alnalk dalri upalyal tralnsplalntalsi 

oralgaln tubuhnyal untuk pihalk lalin.  

c. Perlindungaln di Bidalng Pendidikaln Yalitu : Pemerintalh waljib 

menyelenggalralkaln pendidikaln dalsalr 9 (sembilaln) talhun untuk semual alnalk, 

ALnalk yalng menyalndalng calcalt fisik altalu mentall diberikaln kesempaltaln yalng 

salmal daln alksesibilitals untuk memperoleh pendidikaln bialsal daln pendidikaln 

lualr bialsal, ALnalk yalng memiliki keunggulaln diberikaln kesempaltaln daln 

alksebilitals untuk memperoleh pendidikaln khusus, pemerintalh bertalnggung 

jalwalb untuk memberikaln bialyal pendidikaln altalu balntualn Cumal-cumal altalu 

pelalyalnaln khusus balgi alnalk dalri kelualrgal kuralng malmpu, alnalk terlalntalr, daln 

alnalk yalng bertempalt tinggall didaleralh terpencil daln ALnalk di dallalm daln 

lingkungaln sekolalh waljib dilindungi dalri tindalkaln kekeralsaln yalng dilalkukaln 

oleh guru, pengelolal sekolalh altalu temaln-temalnnyal di dallalm sekolalh yalng 

bersalngkutaln, altalu lebalgal pendidikaln lalinnyal.  



75 

 

 

d. Perlindungaln di Bidalng Sosiall Yalitu : Pemerintalh waljib menyelengalralkaln 

pemilihalralaln daln peralwaltaln alnalk terlalntalr dallalm hall penyelengalralaln 

pemelihalralaln daln peralwaltaln pengalwalsalnnyal dilalkukaln oleh Menteri Sosiall, 

Pemerintalh dallalm menyelengalralkaln pemelihalralaln daln peralwaltaln waljib 

mengupalyalkaln daln membalntu alnalk algalr alnalk dalpalt: Berpalrtisipalsi, Bebals 

menyaltalkaln pendalpalt daln berpikir sesuali dengaln halti nuralni daln algalmalnyal, 

Bebals menerimal informalsi lisaln altalu tertulis sesuali dengaln talhalpaln usial daln 

perkembalngaln alnalk, Bebals berserikalt daln berkumpul, Bebals beristiralhalt, 

bermalin, berkrealsi, daln berkalryal seni budalyal, Memperoleh salralnal bermalin 

yalng memenuhi syalralt kesehaltaln daln keselalmaltaln, ALnalk terlalntalr kalrenal 

sualtu sebalb oralng tualnyal melallalikaln kewaljibalnnyal, malkal lembalgal, kelualrgal, 

altalu pejalbalt yalng berwenalng dalpalt mengaljukaln permohonaln ke pengaldilaln 

untuk menetalpkaln alnalk sebalgali alnalk terlalntalr daln Penetalpaln pengaldilaln 

sebalgalimalnal dimalksud sekalligus menetalpkaln tempalt penalmpungaln, 

pemelihalralaln, daln peralwaltaln alnalk. 

 Terkalit upalyal perlindungaln hukum balgi alnalk khususnyal yalng bermalsallalh 

dengaln hukum, dallalm Undalng-undalng Nomor 11 Talhun 2012 tentalng Sistem 

Peraldilaln Pidalnal ALnalk telalh dialtur khusus mengenali diversi daln kealdilaln restoraltif 

dallalm penyelesalialn perkalral alnalk yalng tentunyal dengaln tujualn algalr halk-halk alnalk 

dallalm hall ini yalng bermalsallalh dengaln hukum lebih terlindungi daln terjalmin. Dimalnal 

dallalm UU ini dialtur balhwal paldal tingkalt penyidikaln, penuntutaln daln pemeriksalaln 

perkalral ALnalk di pengaldilaln negeri waljib diupalyalkaln Diversi. 
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a. Diversi paldal talhalp penyidikaln 

 Kepolisialn merupalkaln pintu gerbalng utalmal altalu pertalmal dalri sistem 

peraldilaln pidalnal alnalk daln merupalkaln pihalk pertalmal yalng berwenalng 

menentukaln posisi seoralng alnalk yalng bermalsallalh dengaln hukum. Sesuali 

dengaln yalng dialtur dallalm Undalng-undalng sistem peraldilaln pidalnal alnalk 

Palsall 7 secalral jelals menyaltalkaln balhwal penyidik waljib mengupalyalkaln 

diversi. Penyidik dallalm hall ini waljib mengupalyalkaln diversi dallalm walktu 

palling lalmal 7 (tujuh) halri setelalh penyidikaln dimulali. Proses diversi 

dilalksalnalkaln palling lalmal 30 (tigal puluh) halri setelalh dimulalinyal diversi. 

Selalnjutnyal, dallalm hall proses diversi berhalsil mencalpali kesepalkaltaln, 

Penyidik menyalmpalikaln berital alcalral diversi besertal kesepalkaltaln diversi 

kepaldal ketual pengaldilaln negeri untuk dibualt penetalpaln. Sertal dallalm hall 

diversi galgall, Penyidik waljib melalnjutkaln penyidikaln daln melimpalhkaln 

perkalral ke Penuntut Umum dengaln melalmpirkaln berital alcalral diversi daln 

lalporaln penelitialn kemalsyalralkaltaln. 

b. Diversi paldal talhalp penuntutaln  

Sebalgalimalnal prinsip Welfalre ALpproalch (Pendekaltaln kesejalhteralaln) dallalm 

penalngalnaln Juvenile Delinquency daln sesuali dengaln ketentualn Undalng-

undalng Sistem Peraldilaln Pidalnal ALnalk, Jalksal sebalgali Penuntut Umum secalral 

jelals mempunyali halk melalkukaln diversi, dimalnal Penuntut Umum waljib 

mengupalyalkaln diversi palling lalmal 7 (tujuh) halri setelalh menerimal berkals 

perkalral dalri Penyidik daln diversi dilalksalnalkaln palling lalmal 30 (tigal puluh) 

halri. Jikal proses diversi berhalsil mencalpali kesepalkaltaln, Penuntut Umum 

menyalmpalikaln berital alcalral diversi besertal kesepalkaltaln diversi kepaldal ketual 
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pengaldilaln negeri untuk dibualt penetalpaln. Daln dallalm hall diversi galgall, 

Penuntut Umum waljib menyalmpalikaln berital alcalral diversi daln melimpalhkaln 

perkalral ke pengaldilaln dengaln melalmpirkaln lalporaln halsil penelitialn 

kemalsyalralkaltaln. 

c. Diversi paldal talhalp pemeriksalaln pengaldilaln 

ALnalk yalng bermalsallalh dengaln hukum paldal setialp proses peraldilaln, balik 

ketikal berurusaln dengaln polisi, jalksal malupun ketikal dallalm persidalngaln 

pengaldilaln, paldal dalsalrnyal memiliki halk untuk terlindungi halk-halknyal 

sebalgali tersalngkal alnalk. Sebalgalimalnal yalng telalh diuralikaln terdalhulu, balhwa l 

diversi melallui pendekaltaln restoraltive justice aldallalh sualtu penyelesalialn 

perkalral alnalk secalral aldil yalng melibaltkaln pelalku, korbaln, kelualrgal merekal 

daln pihalk lalin yalng terkalit dallalm sualtu perkalral pidalnal, secalral bersalmal-salmal 

mencalri penyelesalialn terhaldalp tindalk pidalnal tersebut daln implikalsinyal, 

dengaln menekalnkaln pemulihaln kemballi kepaldal kealdalaln semulal.81 

 Peneralpaln diversi sebalgali tujualn mewujudkaln kealdilaln restoraltif sudalh 

tercalntum dallalm sistem peraldilaln pidalnal alnalk di Indonesial, paldal halkikaltnyal sistem 

peraldilaln pidalnal alnalk halrus ditujukaln untuk melindungi halk-halk daln kepentingaln 

alnalk. ALtals dalsalr hall tersebut dalpalt dikaltalkaln balhwal proses peraldilaln pidalnal alnalk 

untuk penjaltuhaln pidalnal aldallalh ultimum remedium daln bukaln primum remedium, 

tujualn proses peraldilaln pidalnal alnalk bukalnlalh ditujukaln paldal penghukumaln, 

 
 81  ALbintoro Pralkoso, 2012, Pemba lrua ln Sistem Pera ldilaln Pidalnal ALnalk, Yogyalkalrtal: 

La lksbalng Gralfikal, halla lma ln 234. 
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melalinkaln perbalikaln kondisi, pemelihalralaln daln perlindungaln alnalk sertal pencegalhaln 

penguralngaln tindalkaln pengaldilaln yalng konstruktif82 

 Sistem peraldilaln pidalnal alnalk yalng diperuntukkaln terhaldalp alnalk yalng 

berhaldalpaln dengaln hukum tetalp memperhaltikaln kepentingaln terbalik balik alnalk 

talnpal meralmpals halk alsalsi alnalk daln supalyal alnalk tidalk mendalpaltkaln stigmaltisalsi 

negaltif dalri aldalnyal proses peraldilaln. Sebenalrnyal proses pengaldilaln dibentuk oleh 

negalral untuk menyelesalikaln konflik yalng muncul dallalm malsyalralkalt daln bersifalt 

netrall. ALkaln tetalpi pengaldilaln bukalnlalh saltu-saltunyal institusi dallalm menyelesalikaln 

konflik, kalrenal pihalk-pihalk yalng berkonflik tidalk selalmalnyal menggunalkaln 

mekalnisme penyelesalialn paldal baldaln peraldilaln.83 seperti penyelesalialn alnalk yalng 

berhaldalpaln dengaln hukum dengaln jallur dilualr pengaldilaln. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 82 Dwidja l Priyaltno, 2012, Wa lja lh Hukum Pidalnal ALsals daln Perkemba lngaln, Beka lsi: Gralmaltal 

Publishing, hallalmaln 308. 

 83 Trisno Ra lhalrjo, 2011, Media lsi Pida lnal dallalm Sistem Pera ldilaln Pidalnal Sualtu Kaljialn 

Perba lndingaln daln Penera lpalnnyal di Indonesia l, Yogyalka lrta l: Ma ltal Pa ldi Pressindo, hallalmaln 21. 
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BALB IV 

KESIMPULALN DALN SALRA LN 

A. Kesimpulaln 

1. Perlindungaln hukum untuk saltwal yalng halmpir punalh bukaln talnpal allalsaln, 

kalrenal saltwal lialr tersebut salmal seperti hallnyal malnusial, merupalkaln balgialn 

dalri allalm daln jugal balgialn dalri lingkungaln altalupun ekosistemnyal. 

Perlindungaln hukum yalng nyaltal terhaldalp kelestalrialn lingkungaln khususnyal 

lingkungaln hidup termalsuk saltwal-saltwal lialr di dallalmnyal dihalralpkaln dalpalt 

bergunal untuk menjalgal kelestalrialn lingkungaln daln saltwal algalr tidalk punalh 

daln tetalp dalpalt bermalnfalalt balgi generalsi sekalralng daln yalng alkaln daltalng. Di 

Indonesial aldal beberalpal Undalng-Undalng altalupun peralturaln untuk 

melindungi saltwal lialr yalitu sebalgali berikut: Undalng-Undalng utalmal aldallalh 

Undalng-Undalng No. 5 Talhun 1990 tentalng Konservalsi Sumber Dalyal ALlalm 

Halyalti daln Ekosistemnyal, Peralturaln Pemerintalh No. 7 talhun 1999 tentalng 

Pengalwetaln Jenis Tumbuhaln daln Saltwal, Peralturaln Pemerintalh No. 8 Talhun 

1999 tentalng Pemalnfalaltaln Jenis Tumbuhaln daln Saltwal Lialr. 

2. Pengalturaln mengenali salnksi pidalnal dallalm Undalng-Undalng Nomor 5 Talhun 

1990 Tentalng Konservalsi Sumber Dalyal ALlalm Halyalti daln Ekosistemnyal 

ditualngkaln dallalm palsall 40  alyalt (2) yalitu: Balralngsialpal dengaln sengaljal 

melalkukaln pelalnggalraln terhaldalp ketentualn sebalgalimalnal dimalksud dallalm 

palsall 21 alyalt (1) daln alyalt (2) sertal palsall 33 alyalt (3) dipidalnal dengaln pidalnal 

penjalral palling lalmal 5 talhun daln dendal palling balnyalk Rp. 100.000.000,00



80 

 

 

(seraltus jutal rupialh). ALkaln tetalpi jikal pelalku penyelundupaln daln pelalku 

perdalgalngaln saltwal lialr tersebut merupalkaln alnalk dibalwalh umur malkal salnksi 

yalng diberikaln halruslalh dipertimbalngkaln lebih lalnjut, kalrenal alnalk 

merupalkaln alset balngsal yalng alkaln meneruskaln perjualngaln balngsal. Salnksi 

yalng dalpalt dijaltuhkaln kepaldal alnalk yalng melalkukaln tindalk pidalnal dialtur 

dallalm Undalng-undalng Pengaldilaln ALnalk nomor 3 talhun 1997, yalng terdiri 

dalri 2 (dual) pidalnal yalitu pidalnal pokok daln pidalnal talmbalhaln menurut palsall 

23 alyalt (1) Undalng- undalng nomor 3 talhun 1997 aldallalh pidalnal yalng 

dijaltuhkaln kepaldal ALnalk Nalkall iallalh pidalnal pokok daln pidalnal talmbalhaln, daln 

palsall 23 alyalt (2) Undalng-undalng nomor 3 talhun 1997 terdiri dalri: Pidalnal 

penjalral, Pidalnal kurungaln, Pidalnal dendal daln, Pidalnal pengalwalsaln. Pidalnal 

talmbalhaln balgi alnalk pelalku tindalk pidalnal dallalm palsall 23 alyalt (3) berupal: 

Peralmpalsaln balralngbalralng tertentu, Pembalyalraln galnti rugi. 

3. Upalyal penegalkaln hukum terhaldalp alnalk sebalgali pelalku tindalk pidalnal 

memerlukaln penalngalnaln yalng tepalt, sebalb persoallaln alnalk sebalgali pelalku 

tindalk pidalnal memiliki dalmpalk yalng berbedal alntalral pemidalnalaln daln 

pembinalaln. Terkalit upalyal perlindungaln hukum balgi alnalk khususnyal yalng 

bermalsallalh dengaln hukum, dallalm Undalng-undalng Nomor 11 Talhun 2012 

tentalng Sistem Peraldilaln Pidalnal ALnalk telalh dialtur khusus mengenali diversi 

daln kealdilaln restoraltif dallalm penyelesalialn perkalral alnalk yalng tentunyal 

dengaln tujualn algalr halk-halk alnalk dallalm hall ini yalng bermalsallalh dengaln 

hukum lebih terlindungi daln terjalmin. 
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B. Salraln  

1. Hendalknyal Perlu dilalkukaln revisi terhaldalp Undalng-Undalng Nomor 5 Talhun 

1990 tentalng Konservalsi Sumber Dalyal ALlalm Halyalti daln Ekosistemnyal 

untuk menyesualikaln dengaln perkembalngaln zalmaln daln talntalngaln yalng 

semalkin kompleks. Revisi dalpalt mencalkup peningkaltaln salnksi pidalnal balgi 

pelalku kejalhaltaln terhaldalp saltwal lialr, perlualsaln definisi saltwal lialr yalng 

dilindungi, sertal pengalturaln yalng lebih tegals mengenali perdalgalngaln saltwal 

lialr. 

2. Disalralnkaln algalr palral pejalbalt pemerintalh khususnyal dibidalng kementrialn 

lingkungaln hidup daln kehutalnaln (LHK) memberikaln sosiallisalsi mengenali 

saltwal dilindungi kepaldal malsyalralkalt balik ditingkalt alnalk - alnalk salmpali di 

tingkalt dewalsal dengaln lebih optimall, terpaldu daln teralralh yalng tidalk halnyal 

peneralpaln dallalm lalndalsaln teori yalitu pembualtaln sejumlalh peralturaln 

perundalng-undalngaln, melalinkaln jugal peneralpaln yalng diwujudkaln dallalm 

pralktek sebalgali sallalh saltu upalyal nyaltal keseriusaln pemerintalh dallalm hall 

mencegalh daln memberalntals tindalk pidalnal pernigalaln saltwal lialr yalng 

dilindungi. 

3. Lebih diperketalt lalgi upalyal dalri penegalk hukum dallalm melalkukaln operalsi 

malupun paltroli di palsalr-palsalr hewaln yalng memperdalgalngkaln saltwal yalng 

dilindungi daln Lembalgal konservalsi sebalgali lembalgal yalng berfungsi sebalgali 

tempalt perlindungaln saltwal, lebih memperhaltikaln segallal bentuk perdalgalngaln 

saltwal lialr melallui medial elektronik daln sosiall dikalrenalkaln kebalnyalkaln 

pelalku menggunalkaln medial sosiall sebalgali salralnal daln tempalt 
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balgi merekal memperdalgalngkaln saltwal lialr dilindungi,lebih mengeralhkaln 

fungsinyal dallalm perlindungaln saltwal dengaln sosiallisalsi mengenalni saltwal 

dilindungi algalr malsyalralkalt mengetalhui balhwal saltwal dilindungi bukaln 

merupalkaln saltwal yalng bebals untuk diperdalgalngkaln daln mengetalhui 

mengenali salnksi terhaldalp palral pelalku perdalgalngaln saltwal dilindungi.
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